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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wartawan adalah orang yang secara teratur
melaksanakan kegiatan jurnalistik. Wartawan adalah profesi
yang dituntut untuk mampu mengungkapkan kebenaran.
Itulah sebabnya, wartawan harus memiliki keberanian dan
kejujuran dalam menjalankan tugas mulia tersebut. Tidak
jarang, wartawan menghadapi resiko dan berbagai ancaman
dalam menjalankan profesinya.

Hal ini tentu jelas membuat beberapa wartawan
memilih berhenti dari pekerjaannya, dan mencari profesi
baru. Namun tidak sedikit juga yang bertahan, karena
memang berbagai aspek yang mempengaruhi, seperti untuk
memenuhi kebutuhan hidup karena belum menemukan
pekerjaan lain, atau mungkin karena memang profesi menjadi

wartawan adalah pekerjaan yang didambakan, sehingga

! Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2016), p.37.



dengan senang hati menjalankan kegiatannya dan bersabar
atas resiko yang dihadapi.

Pada hakikatnya, media jurnalistik mesti ditopang
oleh idealisme yang diusung melalui fungsi-fungsi dan peran
dalam masyarakat yang sangat dibutuhkan. Hal ini karena sisi
idealisme yang disandang media jurnalistik adalah untuk
melayani publik di bidang informasi, pendidikan, hiburan,
dan kontrol sosial.?

Dengan ritme kerja yang cepat, membuat wartawan
harus selalu cepat tanggap dalam melihat kejadian yang ada
di tengah masyarakat. Hal ini membuat wartawan kerap kali
mengejar akhir batas waktu pengumpulan berita, sehingga
menyebabkan stres.

Tidak sedikit wartawan menjadi frustasi dalam
menjalankan tugasnya, sebab profesi wartawan dikenal
sebagai profesi yang penuh idealisme. Namun di sisi lain,
wartawan dihadapkan dengan sisi bisnis dari media, tempat

wartawan tersebut bekerja. Salah seorang wartawan wanita

®Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar Teori dan Praktik,
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2014), p. 63.



asal Amerika Serikat, Laurie Garrett, peraih penghargaan
Pulitzer untuk bidang sains dan kesehatan, pernah mengalami
frustasi. Garrett berani mengundurkan diri dari Tabloid
Newsday karena kecewa dengan perilaku industri media di
perusahaan tempat ia bekerja.?

Garret menilai pemimpin usaha tabloid tersebut terlalu
mengutamakan kepentingan para pemegang sahamnya,
sementara kepentingan pembaca tabloidnya menjadi urusan
terakhir. Profitlah yang menjadi orientasi utama perusahaan
media tersebut. Wartawan yang mengedepankan idealismenya
sering mengalami hambatan atau permasalahan dalam
menjalankan tugasnya sebagai wartawan dan

mengembangkan kaidah-kaidah profesionalnya.”

Melihat hal ini peneliti tertantang untuk mencari tahu
apakah masih ada produk jurnalistik di Indonesia yang 100
persen hasil dari wartawan yang idealis atau perusahaan
media sebisa mungkin tidak menjadi kaki tangan pemilik

saham tertentu.

% Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar Teori dan Praktik,...,
p. 63-65.

* Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar Teori dan Praktik,...,
p. 63-65.



Pemberitaan yang tumbuh dari organisasi dan
perencanaan yang cermat, diilhami oleh imaginasi, ditopang
oleh fakta-fakta.’

Untuk mencapai ketepatan data dan fakta sebagai
bahan baku berita yang akan ditulis, wartawan hendaknya
mengecek dan meneliti kebenaran fakta di lapangan dengan
informasi awal yang ia peroleh agar tidak terjadi fitnah.

Berikut ini telah dijelaskan dalam surat Al-Hujurat Ayat 6:°
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Tuntutan profesionalisme terhadap para wartawan

bukan hanya berupa ketekunan bekerja, kecakapan

® Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, ..., p. 45, 46.
®  Akbar, Jurnalisme dalam  Bingkai Islam,  diakses  dari
http://www.follyakbar.id/2013/01/jurnalisme-dalam-bingkai-islam-ayat-
dan_15.html, pada 13 Mei 2019.



http://www.follyakbar.id/2013/01/jurnalisme-dalam-bingkai-islam-ayat-dan_15.html
http://www.follyakbar.id/2013/01/jurnalisme-dalam-bingkai-islam-ayat-dan_15.html

intelektual, penguasaan pers, melainkan yang terpenting
adalah bagaimana dia berupaya menyajikan fakta kemudian
mempertanggung jawabkannya kepada pembaca. Para
wartawan dituntut bukan hanya menyajikan fakta, melainkan
juga menjaga kebenaran fakta tentang berita tersebut. Melihat
tugas wartawan yang sangat berat, dan persaingan media
semakin ketat, hal ini menuntut kegigihan dan keberanian
wartawan. Dengan demikian, persyaratan minumum yang
harus dimiliki wartawan sebelum melakukan profesinya
adalah  kemampuan untuk  melakukan  tugas-tugas
kewartawanan yang terkadang menimbulkan frustasi.’

Dalam kehidupan modern yang semakin kompleks,
manusia akan cenderung mengalami stres apabila ia kurang
mampu  mengadaptasikan  keinginan-keinginan  dengan
kenyataan-kenyataan yang ada, baik kenyataan yang ada di
dalam maupun di luar dirinya. Segala macam bentuk stres
pada dasarnya disebabkan oleh kekurangmengertian manusia

akan keterbatasannya sendiri. Ketidakmampuan untuk

" Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers. ..., p. 74,75.



melawan keterbatasan inilah yang akan menimbulkan frustasi,
konflik, gelisah, dan rasa bersalah yang merupakan tipe-tipe
dasar stres.®

Stres adalah emosi yang dapat menimbulkan perasaan
negatif atau destruktif terhadap diri sendiri dan orang lain.
Stres intelektual akan menggangu persepsi dan kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan masalah. Stres sosial akan
mengganggu hubungan individu terhadap kehidupan.®

Sejak kelahiran atau bahkan sejak pembuahan, setiap
makhluk sudah berada dalam situasi yang menggambarkan
adanya dua pihak yang saling bertentangan, yaitu pihak
pertama yang berupa kondisi dari makhluk itu sendiri, dan
pihak ke dua adalah lingkungan. Hal ini jelas mengakibatkan
terjadinya interaksi antara individu dengan lingkungan.*

Individu perlu berupaya untuk mempertahankan

kehidupannya dengan cara menyesuaikan diri. Dengan

® panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2014),
p.107.

° Rasmun, Stres, Koping dan Adaptasi, (Jakarta : CV Sagung Seto,
2004), p.9.

1 Sutardjo A. Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal,
(Bandung : PT Refika Aditama, 2015), p.48.



demikian, sejak awal individu selalu berada dalam situasi
yang menantang, dan setiap tantangan akan menimbulkan
upaya untuk bisa menghadapi situasi-situasi tersebut. Oleh
karena itu, ada dua kejadian penting di sini, yaitu adanya
situasi stres dan adanya adaptasi terhadap lingkungannya.
Kedua hal tersebut berada dalam suatu situasi, sehingga
banyak ahli yang menyatakan stres identik dengan perilaku
adaptasi.™*

Stres yang dialami wartawan akan menjadi semakin
kompleks bila tidak diatasi, baik diminimalisasi oleh diri
sendiri ataupun dengan bantuan orang lain yang ahli di
bidangnya, atau mungkin dengan teman sendiri yang sekadar
mendengarkan masalah tanpa disertai solusi. Perkembangan
intelektual yang semakin baik, membuat problematika yang
dihadapi dapat diatasi dengan cara-cara yang telah dipelajari
oleh berbagai ilmuwan, peneliti, ataupun akademisi lainnya.
Psikolog dan konselor sudah bertebaran di mana-mana, walau

memang akses untuk mendapatkan bantuan dari ahli

1 sutardjo A. Wiramihardja, Pengantar,...., p.48.



konseling sulit diperoleh. Alhasil yang terjadi, banyak di
antara masyarakat menelan sendiri permasalahannya, tanpa
membaginya ke orang yang kompeten di bidangnya.

Begitu juga dengan karyawan, atau dalam perusahaan
pers dinamakan wartawan, mereka yang memiliki masalah
tidak memiliki naungan untuk melepaskan masalah-
masalahnya. Kesadaran akan mengetahui dirinya bermasalah
pun tidak dirasakan dengan baik, padahal yang perlu kita
ketahui bahwa stres berat diperoleh karena hasil dari stres
ringan yang menumpuk.

Berbagai teori dan terapi telah dipelajari dan
dipraktikkan secara utuh oleh pengembangnya, para ahli di
bidangnya, serta civitas academica. Hal ini tentu dilakukan
untuk membantu diri sendiri, juga orang lain yang sudah pasti
memerlukan tempat untuk berbagi persoalan kehidupan, serta
teknik untuk menyelesaikan masalahnya. Salah satu teori dan
terapi yang dapat dipergunakan adalah client centered

therapy.



Untuk membantu wartawan dalam mengatasi
persoalan stres kerja yang dialaminya, teori serta terapi ini
dirasa tepat bagi mereka, walau pada dasarnya setiap masalah
dapat diselesaikan dengan teknik yang juga berbeda-beda.
Lalu mengapa teori ini bisa dikatakan tepat untuk para
wartawan, karena wartawan terbiasa melakukan pekerjaan
dengan sigap dan tepat waktu, mengatur waktunya dengan
sebaik mungkin, menangkap dan memilah hasil wawancara
yang perlu ditulis, dan pola pikir yang dikembangkannya
mengarah ke prioritas kebutuhan.

Client centered therapy difokuskan pada tanggung
jawab dan kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara
menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Klien sebagai
orang Yyang paling mengetahui dirinya sendiri harus
menemukan tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya.
Terapi ini bukanlah sekumpulan teknik, juga bukan suatu
dogma. Pendekatan client centered yang berakar pada
sekumpulan sikap dan kepercayaan yang ditunjukkan oleh

terapis, barangkali paling tepat dicirikan sebagai suatu cara
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dan sebagai perjalanan bersama, baik terapis maupun klien
memperlihatkan kemanusiawiannya dan berpartisipasi dalam
pengalaman pertumbuhan.*?

Berbagai hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti
ingin melakukan penelitian terhadap stres kerja yang dialami
oleh wartawan. Lalu melihat beberapa wartawan yang kerap
kali berkeluh kesah di media sosialnya, juga membuat peneliti
terpancing untuk mengamati, lalu membantunya dalam
mengatasi  persoalan hidup yang kompleks, dengan
menggunakan pendekatan client centered therapy.

Rumusan Masalah

Dari berbagai hal yang melatarbelakangi terjadinya
stres kerja pada wartawan, maka permasalahan yang akan
dikaji adalah :
1.  Bagaimana kondisi stres kerja pada wartawan di Harian

Umum Kabar Banten?

2 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,

(Bandung : PT Refika Aditama, 2009), p. 94-95.
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Bagaimana proses pendekatan client centered therapy
dalam mereduksi stres kerja pada wartawan di Harian
Umum Kabar Banten?

Apa dampak pendekatan client centered therapy dalam
mereduksi stres kerja pada wartawan di Harian Umum

Kabar Banten?

C. Tujuan Penelitian

Dengan diadakannya penelitian terhadap wartawan,

tentu memiliki tujuan yang menjadi pegangan peneliti, dan

tujuan tersebut adalah:

1.

Untuk menjelaskan kondisi stres kerja pada wartawan di
Harian Umum Kabar Banten.

Untuk melaksanakan pendekatan client centered
therapy dalam mereduksi stres kerja terhadap wartawan
di Harian Umum Kabar Banten.

Untuk mengetahui dampak pendekatan client centered
therapy yang diperoleh dari hasil mereduksi stres kerja

wartawan di Harian Umum Kabar Banten.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diadakan diharapkan dapat memberikan
kebermanfaatan baik secara teoritis ataupun praktis, maka

harapan yang peneliti ingin wujudkan adalah:

1.  Secara teoritis
Hasil penelitian ini  diharapakan mampu
menambah pengetahuan, pemahaman, serta keilmuan
yang berkaitan dengan bimbingan konseling Islam.
Diharapkan juga dapat menambah literatur pada bidang
keilmuan psikologi, dan Fakultas Dakwah khususnya.
Lalu, dengan diadakannya penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai informasi untuk masyarakat yang
ingin memahami stres kerja, serta sebagai referensi
untuk para peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
yang sama, walau berbeda objek ataupun berbeda teknik

penerapannya.

2. Secara praktis
Dapat memberi ide atau pemikiran untuk

mereduksi stres kerja dengan menggunakan teknik



13

penerapan client centered therapy pada wartawan, agar
bisa bekerja lebih maksimal tanpa adanya hambatan
yang membuat stres berkepanjangan. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi instansi-
instansi lain yang mengkaji bagaimana cara mengurangi

stres kerja pada karyawannya.

E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa hasil penelitian yang berkaitan dan
ada relevansinya dengan judul penelitian ini, lalu dengan hasil
penelitian tersebut dapat membuat perbandingan, serta
pegangan dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti.

Skripsi  Siti Ulfah Mariah (2018) dengan judul
Penerapan Client Centered Therapy (CCT) untuk Mengatasi
Stres (Studi pada Penderita Diabetes Melitus Pasca Amputasi
di Kecamatan Sajira Kabupaten Lebak).”®* Dalam skripsi

tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian berisi tentang

3 Siti Ulfah Mariah, Penerapan Client Centered Therapy (CCT)
Untuk Mengatasi Stres (Studi Pada Penderita Diabetes Melitus Pasca
Amputasi di Kecamatan Sajira Kabupaten Lebak), (Skripsi, Fakultas Dakwah,
UIN SMH Banten, 2018), p.6.
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bagaimana kondisi penderita diabetes melitus pasca amputasi,
dan bagaimana penerapan CCT untuk mengatasi stres yang
dialami oleh para penderita. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif. Hal yang membedakan penelitian
Siti Ulfah Mariah dengan penelitian ini adalah pada objeknya.
Kalau penelitian Siti Ulfah Mariah tertuju pada penderita
diabetes melitus pasca amputasi, sedangkan penelitian ini
fokus pada stres kerja yang dialami oleh wartawan. Lalu bila
penelitian Siti Ulfah Maria studi kasusnya di masyarakat,
sedangkan penelitian ini dilakukan di instansi surat kabar.
Skripsi dengan judul Tingkat Stres Kerja Wartawan
Surat Kabar Harian, yang ditulis oleh P. Priangga Bayu
Martiar (2008). Kesimpulan skripsi tersebut bahwa tuntutan
pekerjaan yang harus diselesaikan, wartawan memiliki
kewajiban menepati deadline. Deadline adalah batas waktu
terakhir naskah berita dapat dipertimbangkan pemuatannya
dalam media cetak atau elektronik. Tentu saja pelanggaran
terhadap deadline berakibat menghambat proses kerja redaksi

dan bisa merusak produk. Untuk itu wartawan harus bisa
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mengatur waktu agar tidak melanggar deadline. Namun, pada
saat melaksanakan tugasnya, wartawan sering mendapat
banyak hambatan. Misalnya, faktor kooperatif dari
narasumber menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kelancaran tugas dari wartawan. Seringkali narasumber tidak
mau diwawancarai, mengelak ataupun menghindar dari para
wartawan yang ingin mengklarifikasi suatu kasus.** Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh P.Priangga Bayu
Martiar dengan penelitian ini adalah tujuannya. Bila
penelitiannya hanya sekadar bertujuan untuk menggambarkan
tingkat stres kerja wartawan surat kabar harian, sedangkan
penelitian ini menerpakan intervensi dengan tujuan mereduksi
stres kerja yang dialami oleh wartawan.

Skripsi Tristania Dyah Astuti (2016) dengan judul
Stres Kerja pada Wartawan Ditinjau dari Tipe Kepribadian
(Studi pada Wartawan Koran di Kota Malang). Dalam

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

4 p. Priangga Bayu Martiar, Tingkat Stres Kerja Wartawan Surat
Kabar Harian, (Skripsi, Fakultas Psikologi, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, 2008), p.27.
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jenis penelitian komparatif yang menekankan analisisnya
dengan data-data numerikal yang diolah dengan metode
statistika. Dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa
stres kerja yang dialami oleh wartawan disebabkan dari faktor
kepribadian. Tipe kepribadian ektrovert dinyatakan memiliki
tingkat stres kerja yang lebih rendah dibanding orang dengan
kepribadian introvert.”> Hal yang membedakan penelitian
yang dilakukan Tristania Dyah Astuti dengan penelitian ini
adalah perihal teknisnya. Bila skripsinya ditinjau dari tipe
kepribadian, maka penelitian ini dilakukan untuk fokus ke
penanganan stres kerja yang dialami oleh wartawan. Jadi
bukan sekadar meninjau stres kerja berdasarkan tipe

kepribadiannya saja, melainkan cara mengurangi stresnya.

F. Kerangka Teoritis
Untuk memperjelas kerangka teori, maka ada
beberapa poin yang akan dijelaskan secara rinci, yaitu sebagai

berikut:

5 Tristania Dyah Astuti, Stres Kerja Pada Wartawan Ditinjau Dari
Tipe Kepribadian, (Skripsi, Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah
Malang, 2016), p.14.
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1. Kerja Wartawan

Menurut undang-undang nomor 40 tahun 1999 tentang
pers, wartawan adalah orang yang secara teratur
melaksanakan kegiatan jurnalistik.'® Secara teknis, jurnalistik
adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan,
mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui
media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan
secepat-cepatnya.®’

Pada dasarnya dunia pers sejak dari pers itu lahir sampai
saat ini, telah mulai menuntut kompetensi tertentu bagi
wartawan. Seorang wartawan dituntut untuk menjadi
wartawan yang profesional dalam menjalankan tugasnya.
Namun sampai saat ini batasan makna profesionalitas itu
masih belum jelas ukurannya. Walaupun demikian, ada
beberapa dasar moral yang menjadi atribut profesionalisme

bagi wartawan, di antaranya sebagai berikut:

16 pasal 1 (4) Undang-undang nomor 40 tahun 1999 tentang pers.
7 AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, (Bandung : Simbioasa
Rekatama Media, 2015), p.3.
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Otonomi  dimaksudkan  kebebasan  melaksanakan
pertimbangan sendiri dan perkembangan suatu organisasi
yang dapat mengatur diri sendiri.

Komitmen yaitu menitikberatkan pada pelayanan bukan
pada keuntungan ekonomi pribadi.

Keahlian, yaitu menjalankan suatu jasa yang unik dan
esensial. Titik berat pada teknik intelektual, periode
panjang dan latihan khusus supaya memperoleh
pengetahuan yang sistematik berdasarkan penelitian.
Tanggung jawab, vyaitu kemampuan memenuhi
kewajiban-kewajiban atau bertindak tanpa penuntunan
dari atas, penciptaan serta penerapan suatu kode etik.'®

Atribut moral merupakan kewajiban dasar yang harus

dimiliki wartawan. Dengan demikian, ketika jiwa dasar
kewartawanan telah tertanam dengan baik, diharapkan masa
depan pers Indonesia menjadi lebih maju. Namun, aspek
moral saja tidak cukup. Wartawan juga harus memiliki

kecakapan intelektual. Dengan demikian, antara kedua unsur

'8 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers,..., p.37.
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tersebut bisa saling melengkapi. Jurnalistik senantiasa identik
dengan dunia kewartawanan, karena sesungguhnya kedua
istilah itu mengandung makna yang sama. Jurnalistik adalah
nama bidang keilmuan tentang wartawan. Sedangkan
wartawan adalah insan pers atau orang yang melaksanakan
tugas jurnalistik. Sepanjang sejarah pers di tanah air,
wartawan sudah menunjukkan andil yang cukup besar dalam
memperjuangkan dan mengisi kemerdekaan. Mereka bekerja
dengan jujur, objektif, dan memiliki semangat nasionalisme
yang tinggi.*®

Wartawan Indonesia sadar dalam melakukan kegiatan
sehari-hari banyak mengandung risiko baik terkait dengan
profesinya atau pihak ke dua yang merasa dirugikan terhadap
pemberitaan pers (konsumen media). Untuk menghindari itu
semua, perlu suatu perangkat aturan agar Kkegiatan
kewartawanan dapat berjalan dengan sebaik-baiknya, yaitu

kode etik jurnalistik. Konsep etika jurnalistik yang dilahirkan

1% Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers. ..., p.38.



20

nantinya akan berperan sebagai pandangan hidup wartawan,
bukan sebagai pelindung wartawan dari jeratan hukum.”

Wartawan yang baik adalah yang mampu mencium
berita dari balik dinding, wartawan harus peka dalam setiap
peristiwa, dia mampu memperkirakan peristiwa yang akan
terjadi. Namun, langkah kaki menuju tempat kejadian perkara
dan kreativitas menulis adalah kunci akhir keberhasilan
wartawan. la harus mengenali setiap peristiwa dan

memandang peristiwa tersebut dari berbagai arah.?

2. Mereduksi Stres

Mereduksi menurut KBBI adalah mengurangi.®
Dalam hal ini peneliti menggunakan penafsiran Kkata
mereduksi dari KBBI, yang berarti mengurangi stres kerja
yang dialami oleh wartawan.

Menurut Edmund Husserl mengenai reduksi dalam
fenomenologi merupakan suatu metode dalam menangkap
suatu pengertian sebenarnya terhadap objek. Husserl

menjelaskan  tiga  bentuk  reduksi, vyaitu  reduksi

20 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, ..., p.41-42.

2! Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, ..., p.43.

??Kamus Besar Bahasa Indonesia, mereduksi, diakses dari http:/kbbi-
web-id.cdn.ampproject.org/v/s/kbbi.web.id/reduksi.html , pada 9 Mei 2019.


http://kbbi-web-id.cdn.ampproject.org/v/s/kbbi.web.id/reduksi.html
http://kbbi-web-id.cdn.ampproject.org/v/s/kbbi.web.id/reduksi.html
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fenomenologis yang berarti sika menyisihkan pengalaman
pada pengamatan pertama, reduksi eidetis yang memiliki arti
sikap untuk menemukan esensi yang tersembunyi, dan
reduksi transdental yang merupakan subjek yang dihayati
oleh kesadaran itu sendiri.?®

Stres bukanlah sesuatu yang mudah didefinisikan.
Pada awalnya, istilah stres diambil begitu saja dari ilmu
fisika. Pada saat itu manusia diperkirakan kurang lebih
serupa dalam satu dan lain hal dengan obyek fisika, misalnya
logam, yang mampu menahan kekuatan dari luar namun pada
satu titik akan kehilangan kekuatannya bila dihadapkan pada
suatu tekanan yang lebih besar. Jadi, stres adalah respon
individu terhadap keadaan atau kejadian yang memicu stres,
yang mengancam dan mengganggu kemampuan seseorang
untuk menanganinya (coping). Menurut seorang pelopor
penelitian mengenai stres yang dilahirkan di Austria, Hans

Selye, menurutnya stres sebenarnya adalah kerusakan yang

% Fajar Muhammad Nugraha, Konsep Intensionalitas dan 3 Bentuk
Reduksi Fenomenologi Edmund Husserl, diakses dari http://nederindo.com/
2012/04/konsep-intensionalitas-dan-3-bentuk-reduksi-fenomenologi-edmund-
husserl/ pada 9 Mei 2019.


http://nederindo.com/%202012/04/konsep-intensionalitas-dan-3-bentuk-reduksi-fenomenologi-edmund-husserl/
http://nederindo.com/%202012/04/konsep-intensionalitas-dan-3-bentuk-reduksi-fenomenologi-edmund-husserl/
http://nederindo.com/%202012/04/konsep-intensionalitas-dan-3-bentuk-reduksi-fenomenologi-edmund-husserl/
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dialami tubuh akibat berbagai tuntutan yang ditempatkan
padanya. Berapapun kejadian dari lingkungan atau stimulus
akan menghasilkan respon stres yang sama pada tubuh.**
Stres merupakan fenomena psikofisik. Stres dialami
oleh setiap orang, dengan tidak mengenal jenis kelamin, usia,
kedudukan, jabatan atau status sosial ekonomi. Stres bisa
dialami oleh bayi, anak-anak, remaja atau dewasa, dialami
oleh pejabat atau warga masyarakat biasa, dialami oleh
pengusaha atau karyawan, dialami oleh pria maupun wanita.
Stres dapat berpengaruh positif maupun negatif terhadap
individu. Pengaruh positif, yaitu mendorong individu untuk
melakukan  sesuatu, membangkitkan kesadaran, dan
menghasilkan pengalaman baru. Sedangkan pengaruh negatif,
yaitu menimbulkan perasaan-perasaan tidak percaya diri,
penolakan, marah, atau depresi, dan memicu menjangkitnya
sakit kepala, sakit perut, insomnia, tekanan darah tinggi, atau

stroke.?®

24 John W Santrock, Adolescence (Perkembangan Remaja), (Jakarta :

Erlangga, 2003), p.557.

2> Syamsu Yusuf dan A Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan

Konseling, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), p.249.
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Ada dua jenis gejala stres yang dapat dilihat, yaitu
gejala fisik yang meliputi sakit kepala, sakit lambung,
hipertensi, sakit jantung atau jantung berdebar-debar,
insomnia, mudah lelah, keluar keringat dingin, kurang selera
makan, dan sering buang air kecil. Lalu ada gejala psikis di
antaranya gelisah, kurang dapat berkonsentrasi dalam
melakukan aktivitas, seperti belajar atau bekerja, sikap apatis,
pesimis, hilang rasa humor, bungkam seribu bahasa, malas
belajar atau bekerja, sering melamun, dan sering marah-marah
atau bersikap agresif.?°

Faktor-faktor pemicu stres dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga kelompok, yaitu:

a. Stressor fisik-biologi, seperti penyakit yang sulit
disembuhkan, cacat fisik atau kurang berfungsinya salah
satu anggota tubuh, dan postur tubuh yang dipersepsi
tidak ideal.

b. Stressor psikologi, seperti berburuk sangka, frustasi

karena gagal memperoleh sesuatu yang diinginkan, iri

%6 syamsu Yusuf dan A Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan,....,
p.252.
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hati atau dendam, sikap permusuhan, perasaan cemburu,
konflik pribadi, dan keinginan yang di luar kemampuan.

Stressor sosial, iklim kehidupan keluarga (hubungan
keluarga tidak harmonis, anak yang nakal, tingkat
ekonomi yang rendah), faktor pekerjaan (kesulitan
mencari pekerjaan, pengangguran, perselisinan dengan
atasan, jenis pekerjaan yang tidak sesuai minat dan
kemampuan, dan penghasilan yang tidak sesuai dengan
tuntutan  kebutuhan sehari-hari), iklim lingkungan
(maraknya kriminalitas, harga kebutuhan pokok yang
mahal, kemacetan lalu lintas, bertempat tinggal tidak
nyaman, kehidupan politik dan ekonomi yang tidak
stabil).?’

Stres juga rentan dialami oleh para pekerja jurnalistik,

khususnya para wartawan yang memiliki tugas yang cukup

kompleks. Jika stres tidak ditangani dengan baik maka akan

berdampak tidak baik bagi kelangsungan hidup pekerja juga

perusahaan. Konselor hadir di tengah-tengah masyarakat

p.253.

2" Syamsu Yusuf dan A Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan,.....,
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untuk bekerja dalam mereduksi stres yang dialami oleh

individu dari berbagai kalangan.

Pengelolaan stres disebut juga dengan istilah coping.
Menurut R.S Lazarus dan Folkman, coping adalah proses
mengelola tuntutan (internal atau eksternal) yang ditaksir
sebagai beban karena di luar kemampuan diri individu.
Coping terdiri atas upaya-upaya yang berorientasi kegiatan
dan intrapsikis untuk mengelola (seperti menuntaskan
masalah, tabah, mengurangi, atau meminimalkan) tuntutan
internal dan eksternal dan konflik diantaranya.?

Proses coping dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Dukungan sosial, dukungan sosial dapat diartikan sebagai
pemberian bantuan terhadap seseorang yang mengalami
stres dari orang lain yang memiliki hubungan dekat.
House mengemukakan bahwa dukungan sosial memiliki
empat fungsi, yaitu sebagai berikut:

1) Emotional support, yang meliputi pemberian curahan

kasih sayang, perhatian, dan kepedulian.

%8 Syamsu Yusuf dan A Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan,......,
p.265.
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2)

3)

4)

Appraisal support, yang meliputi bantuan orang lain
untuk menilai dan mengembangkan kesadaran akan
masalah yang dihadapi, termasuk usaha-usaha untuk
mengklarifikasi hakikat masalah tersebut dan
memberikan umpan balik tentang hikmah di balik
masalah tersebut.

Informational support, yang meliputi nasihat dan
diskusi  tentang bagaimana mengatasi atau
memecahkan masalah.

Instrumental support, yang meliputi bantuan material,
seperti memberikan tempat tinggal, meminjamkan

uang, dan menyertai berkunjung ke biro sosial.

. Kepribadian, tipe kepribadian seseorang berpengaruh

cukup berarti terhadap coping atau usaha dalam mengatasi

stres yang dihadapinya. Di antara tipe kepribadian tersebut

adalah sebagai berikut:

1) Hardiness (Ketabahan, daya tahan), dapat diartikan

sebagai tipe kepribadian dengan sikap komitmen,



2)

3)
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dapat mengontrol dirinya, dan kesadaran akan
tantangan.

Optimisme, yaitu suatu kecenderungan umum untuk
mengharapkan hasil-hasil yang baik. Sikap optimis
memungkinnkan seseorang dapat mereduksi stres
secara lebih efektif, dan dapat mereduksi dampaknya,
yaitu jatuh sakit.

Humoris, orang yang senang humor cenderung lebih
toleran dalam menghadapi situasi stres dari pada
orang yang tidak senang humor (seperti orang yang
bersikap kaku, dingin, pemurung, atau pemarah).”

Sementara coping yang konstruktif, diartikan

sebagai upaya-upaya untuk menghadapi situasi stres

secara sehat, dan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a.

Menghadapi masalah secara langsung, mengevaluasi
alternatif secara rasional dalam upaya memecahkan

masalah tersebut.

2 Syamsu Yusuf dan A Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan,.....,

P.266-268.
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3.

b. Menilai atau mempersepsi situasi stres didasarkan
kepada pertimbangan yang rasional.

c. Mengendalikan diri dalam mengatasi masalah yang
dihadapi.*

Dalam upaya mereduksi stres kerja yang akan

dilakukan kepada wartawan, maka berbagai teori tersebut

menjadi pegangan untuk diterapkan secara utuh. Namun ada

pendekatan yang menjadi teknik untuk mereduksi stres kerja,

yaitu client centered therapy.

Pendekatan Client Centered Therapy

Pendekatan person-centered dikembangkan oleh Dr.
Carl Rogers pada tahun 1940-an. Pada awal
perkembangannya Carl Rogers menamakan non-directive
counseling sebagai reaksi kontra terhadap pendekatan
psikoanalisis yang bersifat direktif dan tradisional. Pada
tahun 1951 Rogers mengganti nama pendekatan non-direktif
menjadi client centered. Pendekatan client centered

berasumsi bahwa manusia yang mencari bantuan psikologis

%0 Syamsu Yusuf dan A Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan,.....,

p.2609.
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diperlakukan sebagai konseli yang bertanggung jawab yang
memiliki kekuatan untuk mengarahkan dirinya. Pendekatan
ini dapat dikategorikan dalam cabang humanistik yang
memiliki perspektif eksistensial. Pendekatan ini memiliki
keyakinan bahwa individu pada dasarnya baik. Hal ini
dideskripsikan lagi bahwa manusia memiliki tendensi untuk
berkembang secara positif dan konstruktif realistis, dan dapat
dipercaya. Lantas manusia dipandang sebagai insan rasional,
makhluk sosial, realistis dan berkembang.*

Peran konselor adalah fasilitator dan reflektor.
Disebut fasilitator karena konselor memfasilitasi atau
mengakomodasi konseli mencapai pemahaman diri. Lalu
disebut reflektor karena konselor mengklarifikasi dan
memantulkan kembali kepada klien perasaan dan sikap yang
diekspresikannya terhadap konselor sebagai representasi
orang lain. Di titik ini, konselor client centered tidak
berusaha mengarah kepada pemediasian atau dunia batin

konseli, melainkan lebih fokus ke penyediaan sebuah iklim

%1 Gantina Komalasari dan Eka Wahyuni, Teori dan Teknik
Konseling, (Jakarta : Indeks, 2011), p.261-262.
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yang di dalamnya konseli dimampukan membawa perubahan
dalam dirinya.*

Ciri-ciri hubungan teraupetik dan sikap-sikap utama
terapis client centered yang kondusif bagi penciptaan iklim
psikologis yang layak, di mana klien akan mengalami
kebebasan yang diperlukan untuk memulai perubahan
kepribadian, menurut Carl Rogers, ke enam kondisi berikut
ini diperlukan dan memadai bagi pengubahan kepribadian,
yaitu sebagai berikut:*

a.  Dua orang berada dalam hubungan psikologis
Kondisi konseling yang baik, memang didasari
dengan hubungan psikologis yang baik juga, karena
konseling berkaitan dengan psikis, yang tentu untuk
mencapai  keberhasilan  dalam  proses terapi
memerlukan hubungan psikologis tersebut. Dalam hal

ini terapis dan klien telah saling mengenal, karena

%2 Robert L Gibson dan Marianne H Mitchell, Bimbingan dan
Konseling, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2011), p.216.

%% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ......,
p.99-100.



31

terapis menjadi bagian di Harian Umum Kabar Banten,
yang juga berprofesi sebagai wartawan.

Terapis berusaha mengenal lebih dekat klien,
untuk lebih memungkinkan masuk ke dalam ruang
perasaan klien, dengan dibuktikan melalui prilaku yang
ditunjukkan secara verbal, ataupun non-verbal. Saling
tegur sapa, dan berbincang-bincang mengenai suatu hal
yang tidak berhubungan dengan pekerjaan, menjadi
momentum yang tepat untuk menambah kedekatan
secara psikis.

Orang pertama, yang akan disebut dengan klien, ada
dalam keadaan tidak selaras, peka, dan cemas.

Memang secara proses, konselor sebagai
peneliti yang memulai pembicaraan terlebih dahulu
terhadap klien, karena sedang dalam penelitian. Akan
tetapi, biarpun demikian, konseli tetap datang dalam
keadaan memiliki suatu problematika dalam hidupnya,
dan berharap adanya suatu proses untuk mencapai

tujuan hidupnya lebih baik lagi.
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Orang ya ke dua, yang akan disebut terapis, ada dalam
keadaan selaras, atau terintergrasi dalam berhubungan.

Peneliti, dalam hal ini memiliki tujuan untuk
membantu Kklien dalam pencapaian hidup agar lebih
baik, tentunya dengan menghilangkan pandangan
buruk terkait masalah yang dihadapi.

Terapis merasakan perhatian positif tak bersyarat
terhadap klien.

Peneliti dapat merasakan bahwa keberadaannya
dibutuhkan klien. Terapis berusaha seoptimal mungkin,
membuat agar klien merasa terapis dapat menjadi
pendengar yang baik, membuat klien merasa terapis
adalah tempat untuk menceritakan masalah hidupnya,
serta dapat membantu diri klien, ke arah yang klien
harapkan.

Terapis merasakan pengertian yang empatik terhadap
kerangka acuan internal Kklien, dan berusaha

mengomunikasikan perasaannya ini kepada klien.
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Peneliti berusaha memiliki rasa empati terhadap
apa-apa yang menjadi keinginan klien untuk berusaha
menjadi lebih baik. Terapis juga menyakini klien
bahwa dirinya hanya sebagai pemandu jalannya klien
untuk mencapai tujuan klien.

f. Komunikasi pengertian empatik dan rasa hormat yang
positif tak bersyarat dari terapis kepada klien setidak-
setidaknya dapat dicapai.

Walaupun terapis dalam posisi yang memiliki
teknik untuk membantu klien, namun terapis perlu
berhasil meyakini klien, agar merasa klien dan terapis
adalah sama, sama-sama menginginkan berubah ke
arah yang lebih baik untuk klien.

Kerangka kerja yang digunakan secara luas dalam
pendekatan client centered sebagai cara untuk memahami
proses adalah model pemfokusan eksperiensial, yang mungkin
merepresentasikan satu-satunya  perkembangan  yang
berpengaruh dalam teori dan praktik client centered. Proses

pemfokusan didasarkan kepada asumsi bahwa makna
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fundamental dari sebuah hubungan atau peristiwa bagi manusia

terdapat dalam felt sense yang dirasakan oleh seseorang. Felt

sense adalah perasaan seseorang yang bersifat internal dan fisik

terhadap sebuah situasi.®*

Proses pemfokusan terhadap masalah dapat dipecah

menjadi beberapa tahap atau langkah sebagai berikut:

a.

Membersihkan ruang, yaitu menginventarisasi apa yang
terjadi di dalam tubuh.

Menentukan inner felt sense masalah. Membiarkan felt
sense muncul, kemudian mengizinkan tubuh untuk
menjawabnya.

Menemukan pegangan yang sesuai dengan felt sense.
Menggemakan pegangan dan felt sense. Mengecek simbol
yang menggambarkan perasaan. Menanyakan ‘“Apakah
simbol ini benar-benar sudah sesuai?”

Merasakan adanya perubahan dalam masalah, merasakan
pergerakan subtil atau luapan relaksasi fisik.

Menerima apa yang telah muncul.

% John McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus,

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), p.202.
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g.  Berhenti atau terus melakukan proses sekali lagi.*®

Langkah-langkah di atas dapat dilaksanakan atau dibantu

untuk terjadi dalam dialog atau interaksi antara konselor dan
Klien, secara sengaja dapat menginstruksikan dan membimbing
klien melewati proses tersebut.

Boy dan Pine mendeskripsikan dua fase konseling client
centered therapy, pada fase pertama, konselor menggunakan
reflective listening, kejujuran dan penerimaan untuk menciptakan
hubungan yang baik dengan klien. Selanjutnya pada fase kedua,
konselor mengadopsi pola respon yang dapat berfungsi
memenuhi kebutuhan unik klien individual, menggunakan sikap,
teknik, dan pendekatan yang inheren dalam, dan tersedia dari
semua teori konseling lain.*

Tujuan dasar terapi client centered adalah menciptakan
iklim yang kondusif untuk membantu klien menjadi seorang
pribadi yang berfungsi penuh. Untuk mencapai tujuan terapeutik

tersebut, terapis perlu mengusahakan agar klien bisa memahami

® John McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, ...,
p.203.

% John McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus,....,
p.218.
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hal-hal yang ada di balik topeng yang dikenakannya. Klien

mengembangkan  kepura-puraan dan  bertopeng  sebagai

pertahanan terhadap ancaman. Sandiwara yang dimainkan oleh
klien menghambatnya untuk tampil utuh di hadapan orang lain
dalam usahanya menipu orang lain, ini menjadi asing terhadap
dirinya sendiri.*’

Rogers menguraikan ciri-ciri orang yang bergerak ke arah
menjadi bertambah teraktualkan sebagai berikut:

a. Keterbukaan pada pengalaman, hal ini perlu memandang
kenyataan tanpa mengubah bentuknya supaya sesuai
dengan struktur diri yang tersusun lebih dulu. Hal ini juga
berarti bahwa kepercayaan-kepercayaan orang tidak kaku,
ia dapat tetap terbuka terhadap pengetahuan lebih lanjut
dan pertumbuhan serta bisa menoleransi kedwiartian.
Orang memiliki kesadaran atas diri sendiri pada saat
sekarang dan kesanggupan mengalami dirinya dengan

cara-cara yang baru.

%7 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ..., p.
94,
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Kepercayaan terhadap organisme sendiri, salah satu tujuan
terapi adalah membantu klien dalam membangun rasa
percaya diri sendiri. Acap kali, pada tahap-tahap
permulaan terapi, kepercayaan klien terhadap diri sendiri
dan terhadap putusan-putusannya sendiri sangat Kkecil.
Mereka secara khas mencari saran dan jawaban-jawaban
dari luar karena pada dasarnya mereka tidak mempercayai
kemampuan-kemampuan dirinya untuk mengarahkan
hidupnya sendiri.

Tempat evaluasi internal, berkaitan dengan kepercayaan
diri, berarti lebih banyak mencari jawaban-jawaban pada
diri sendiri bagi masalah-masalah keberadaanya. Orang
semakin menaruh perhatian pada pusat dirinya daripada
mencari pengesahan bagi kepribadiannya dari luar. Dia
menetapkan standar-standar tingkah laku dan melihat ke
dalam dirinya sendiri dalam membuat putusan-putusan
dan pilihan-pilihan bagi hidupnya.

Kesediaan untuk menjadi suatu proses, para klien dalam

terapi berada dalam proses pengujian persepsi-persepsi
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dan kepercayaan-kepercayaan serta membuka diri bagi

pengalaman-pengalaman baru.*®

Pada mulanya, klien boleh jadi mengharapkan terapis
akan menyediakan jawaban-jawaban dan pengarahan, atau
memandang terapis sebagai seorang ahli yang bisa menyediakan
pemecahan-pemecahan ajaib.*

Pada tahap-tahap permulaan terapi, tingkah laku dan
peraaan-perasaan klien boleh jadi ditandai oleh keyakinan-
keyakinan dan sikap-sikap yang sangat kaku, hambatan-hambatan
internal, kekurangan keterpusatan, merasa terpisah dengan
perasaan-perasaan sendiri, ketersediaan untuk mengomunikasikan
taraf-taraf diri yang lebih dalam, ketakutan terhadap keakraban,
tidak mempercayai diri, merasa terpecah, dan berkecenderungan
mengeksternalisasi perasaan-perasaan dan masalah-masalah.

Setelah terapi berjalan baik, klien mampu mengeksplorasi
lingkup yang lebih luas dari perasaan-perasaannya. Kini klien

mampu menyatakan ketakutan, kecemasan, perasaan berdosa,

%8 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ......,
p.95-96.

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,....,
p.98-99.
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malu, benci, marah, dan perasaan-perasaan lainnya yang
dianggap terlalu negatif untuk diterima dan dimasukkan ke dalam
struktur dirinya. Lambat laun klien menemukan aspek-aspek diri,
yang negatif maupun yang positif. Klien bergerak menjadi lebih
terbuka kepada segenap pengalaman. Dengan meningkatnya
kebebasan, Kklien cenderung menjadi lebih matang secara
psikologis dan lebih teraktualisasi.*

Peran terapis client centered berakar pada cara-cara
keberadaannya dan sikap-sikapnya, bukan pada penggunaan
teknik-teknik yang dirancang untuk menjadi klien berbuat
sesuatu. Terapi client centered membangun hubungan yang
membantu di mana Kklien akan mengalami kebebasan yang
diperlukan untuk mengeksplorasi area-area hidupnya yang

sekarang diingkari atau didistorsinya.**

Teori pendekatan client centered therapi ini nantinya akan
menjadi pedoman untuk berlangsungnya mereduksi stres kerja

yang dialami oleh Wartawan Surat Harian Kabar Banten.

0 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,....,
p.98-99.

! Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,....,
p.96.
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G. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah mempunyai karakterisik
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti
penelitian dilakukan dengan cara-cara masuk akal dan
terjangkau penalaran atau logika manusia. Empiris berarti
penelitian dilakukan dengan cara-cara masuk akal dan
terjangkau penalaran atau logika manusia. Empiris berarti
penelitian dilakukan berdasarkan fakta-fakta di lapangan
yang dapat diuji oleh orang kain atau pihak lain.
Kemudian sistematis berarti penelitian merupakan proses
tertentu yang logis.*

Metode yang digunakan dalam skripsi ini ialah
metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti

“2 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian

Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (CV ANDI OFFSET : Yogyakarta,
2010), p.4.
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pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi, dan
dimaksudkan bersifat deskriptif difokuskan untuk
menggambarkan hasil penelitian®

Metode ini diterapkan karena penelitian ini
dimaksudkan untuk menggambarkan dan menjelaskan
kondisi pekerja saat ini. Dengan menggunakan metode
ini, peneliti akan masuk ke dalam cara berpikir para
wartawan, sehingga mampu untuk membantunya dalam
mengurangi stres yang dialaminya.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek adalah bagian dari populasi yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), p.9.
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ditarik kesimpulan.* Populasi dalam penelitian ini adalah
wartawan Harian Umum Kabar Banten. jumlah populasi
sebanyak 20 wartawan. Akan tetapi, tidak semua populasi
ini akan menjadi objek penelitian. Maka perlu dilakukan
pengambilan sampel.

Sample adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi. Misalnya, karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
dengan  menggunakan teknik  sampling.  Untuk
menentukan sample yang akan digunakan dalam
penelitian,  peneliti  menggunakan  non-probability
sampling, dengan pendekatan purposive. Teknik ini tidak
memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

*4 Sugiyono, Metode Penelitian,...., p. 80.
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Purposive sampling adalah teknik penentuan sample

dengan pertimbangan.*

Hal yang melatarbelakangi peneliti menggunakan
purposive sampling adalah karena tidak semua sampel
memiliki Kriteria yang sesuai. Adapun Kkriteria wartawan
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Responden mengalami gejala stres berdasarkan
observasi yang dilakukan, pada saat seluruh
wartawan dan pimpinan redaksi melaksanakan
evaluasi rutin, mengenai hasil tulisan dan kinerja
wartawan yang diinformasikan oleh penanggung
jawab halaman, juga pemimpin redaksi.

2.  Responden bersedia menyampaikan informasi,
permasalahan kerja yang dialami.

3. Responden memiliki waktu untuk dilakukannya

penelitian ini.

*® Sugiyono, Metode Penelitian,...., p. 81.
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3.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Kantor Harian
Umum Kabar Banten, Jl. Jenderal Ahmad Yani No. 72,
Sumurpecung, Kec. Serang, Kota Serang, Banten. Waktu
pelaksanaan penelitian dilangsungkan pada November
2018 s/d Maret 2019.
Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan hal yang
vital dalam penelitian, karena tujuan utama dalam
meneliti adalah mendapatkan data. Untuk memperoleh
data yang sesuai dengan tujuan dan pertanyaan dalam
penelitian, maka alat pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut :
a. Observasi (Pengamatan, Pengawasan, Peninjauan,
Penyelidik, Riset)
Observasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dalam penelitian apapun, termasuk
penelitian kualitatif, dan digunakan untuk memperoleh

informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian.
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Tujuan data observasi adalah untuk mendeskripsikan
latar yang diobservasi, kegiatan-kegiatan yang terjadi
di latar itu, orang-orang yang berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan, makna latar, kegiatan-kegiatan, dan
partisipasi mereka dalam orang-orangnya.*®

Peneliti melakukan observasi untuk memilih
responden dan permasalahan yang sesuai dengan
kriteria yang telah peneliti tetapkan sebelumnya,
dengan mengikuti evaluasi rutin yang dihadiri oleh
seluruh wartawan, penanggung jawab halaman, dan
pemimpin redaksi. Peneliti juga melakukan observasi
ketika telah dilakukan proses client centered therapy
terhadap responden.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua
pihak, yaitu komunikator dan komunikan. Maksud

mengadakan wawancara yaitu untuk mengkonstruksi

*® Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Ar-Ruzz media :
Yogyakarta, 2013), p.161.
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mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Jenis
wawancara yang dipakai adalah wawancara informal,
pada jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan
sangat bergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi
bergantung  spontanitasnya dalam  mengajukan
pertanyaan kepada terwawancara.’

Peneliti melakukan wawancara kepada ke lima
wartawan Harian Umum Kabar Banten dengan
menggunakan  pertanyaan terbuka. Pertanyaan-
pertanyaan ini didasarkan teknik dari Boy dan Pine
yang dijelaskan di kerangka teori pada bab I.
Dokumentasi

Dokumentasi ialah sumber data yang
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan.

Dokumentasi merupakan sumber yang stabil, kaya,

" Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT Remaja

Rosdakarya : Bandung, 2012), p.186.
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dan mendorong, juga sebagai bukti untuk suatu
pengujian.

Dokumentasi yang diperolen dari hasil
observasi adalah berupa notulensi evaluasi rutin yang
dilakukan oleh bagian keredaksian Harian Umum
Kabar Banten, dan data yang berupa hasil wawancara
ke lima responden.

5. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan pengerjaannya dengan data, mengorganisasikan
data, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain. %
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu
sebagai berikut:
1. Pengolahan data
Pada tahap ini data diolah sedemikian rupa sehingga

peneliti berhasil menyimpulkan kebenaran yang dapat

*® Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,...., p.187.
* Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,...., p.188.
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dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan
dalam penelitian. Analisis data kualitatif bersifat
berkelanjutan dan dikembangkan sepanjang program.
Analisis data dilaksankan mulai dari penetapan
masalah, pengumpulan data, dan setelah data
terkumpulkan.®

Dengan demikian, dalam proses pengolahan data,
peneliti juga menganalisa data. Peneliti mengumpulkan
data yang memiliki kekurangan, dan melakukan

metode yang dipakai untuk tahap selanjutnya.

. Reduksi data

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
yang muncul dari catatan lapangan. Dalam proses
reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-
pilihan terhadap data yang hendak dibuang, mana yang

merupakan ringkasan, dan cerita-cerita yang sedang

%0 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi,..., p. 198-199.
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berkembang.>* Peneliti memusatkan data yang penting,
yang nantinya akan disimpulkan secara utuh di bagian
akhir penyajian data.

3. Penyajian data

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa penyajian
data adalah menyajikan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.>* Jadi, peneliti
menyajikan sekumpulan informasi yang telah tersusun

dan menarik kesimpulan dari hasil data yang diperoleh.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka
dibuatlah sistematika pembahasan dalam penelitian, yang
tersusun dalam lima bab, yaitu:
Bab I, pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

>! Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi,..., p.199.
%2 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi,..., p.200.
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Bab 11, kondisi obyektif Harian Umum Kabar Banten
yang meliputi sejarah Harian Umum Kabar Banten, data
Harian Umum Kabar Banten, dan profil wartawan Harian
Umum Kabar Banten.

Bab Ill, kondisi stres kerja pada wartawan Harian
Umum Kabar Banten, yang meliputi faktor yang
mempengaruhi stres kerja, kondisi stres kerja yang dialami
wartawan Harian Umum Kabar Banten.

Bab 1V, penerapan client centered therapy pada
wartawan di Harian Umum Kabar Banten, yang meliputi
proses konseling menggunakan client centered therapy
dengan wartawan Harian Umum Kabar Banten, dan analisis
client centered therapy dalam mereduksi stres kerja yang
dialami oleh Wartawan Harian Umum Kabar Banten.

Bab V, Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KONDISI OBYEKTIF HARIAN UMUM KABAR

BANTEN

A. Sejarah Harian Umum Kabar Banten

Harian Umum Kabar Banten adalah anak penerbit
Grup Pikiran Rakyat yang terbit sejak 30 Oktober 2000 di
Provinsi Banten, namun pada saat itu namanya adalah Harian
Umum Fajar Banten, dan resmi berubah nama menjadi Harian
Umum Kabar Banten terhitung 24 Maret 2010. Perubahan
nama ini adalah kebijakan dari grup Pikiran Rakyat Bandung
agar menimbulkan keseragaman dengan anak grup di daerah
lainnya.>®

Wilayah Harian Umum Kabar Banten menjangkau ke
seluruh pelosok Provinsi Banten yang meliputi empat
kabupaten dan empat kota, yaitu Kabupaten Serang,
Kabupaten Tangerang, Kabupaten Pandeglang, Kabupaten

Lebak, Kota Serang, Kota Cilegon, Kota Tangerang, dan Kota

>3 Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten, dibuat oleh
Redaksi Harian Umum Kabar Banten, p.1.
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Tangerang Selatan, serta sebagian wilayah Provinsi
Lampung.>*

Harian Umum Kabar Banten layak dibaca oleh semua
lapisan masyarakat khususnya warga Provinsi Banten karena
merupakan surat kabar terdepan dalam menyajikan beragam
informasi terkini seputar wilayah Banten. Harian Umum
Kabar Banten berorientasi sebagai koran regional. Oleh
karena itu, setiap daerah di wilayah ini mendapat porsi
pemberitaan yang merata, sehingga masyarakat pada tiap
wilayah terpenuhi  kebutuhan informasinya. Dengan
mengusung sikap kritis dan santun sebagai karakter muatan
informasinya, Harian Umum Kabar Banten memegang
komitmen untuk memelihara pers yang selaras dengan upaya

ke arah komersial.*®

Visi dari Harian Umum Kabar Banten adalah
memenuhi kebutuhan masyarakat pada tiap wilayah akan
informasi sekitar Banten dan nasional pada umumnya. Misi
Harian Umum Kabar Banten adalah memegang dan
memelihara idealisme pers yang selaras dengan upaya ke arah

komersil.>®

% Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,...,p.1.
> Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,....,p.1.
% Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,....p.2.
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Saat berdirinya Banten sebagai salah satu provinsi di
Indonesia, Harian Umum Kabar Banten hadir sebagai acuan
pengawasan jalannya provinsi. Dalam melaksanakan
perannya sebagai suatu lembaga yang netral dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat, diperlukan
wartawan yang berkompeten dalam bidangnya, agar setara
dengan media cetak lain dalam menyampaikan berita.”’

Wartawan adalah seseorang yang bertugas mencari,
mengumpulkan, dan mengolah berita, untuk disiarkan atau
dimuat melalui media massa. Untuk itu wartawan mempunyai
peran penting dalam berdirinya suatu media massa. Awal
berdirinya Harian Umum Kabar Banten wartawan dijadikan
motorik dalam perusahaan. Saat itu baru sekitar 33 orang
wartawan. Seiring berjalannya waktu, tim wartawan Harian
Umum Kabar Banten mengalami penambahan maupun
pengurangan wartawan. Faktor yang berpengaruh dalam hal
penambahan jumlah wartawan adalah perekrutan waratwan

baru dari mahasiswa magang dan lamaran dari lulusan

%" Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,...,p.2.
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jurnalistik di berbagai daerah, sedangkan faktor yang
berpengaruh dalam pengurangan wartawan adalah karena

meninggal dunia dan keluar dari perusahaan.*®

Data Harian Umum Kabar Banten
Setiap perusahaan mempunyai identitas untuk
diketahui oleh khalayak, begitu juga dengan Harian Umum
Kabar Bantten. Berikut adalah data perusahaannya :
1. Identitas Perusahaan
Identitas perusahaan terbagi sebagai berikut®® :
a. Nama penerbit : PT. Fajar Pikiran Rakyat
b. Nama media : Harian Umum Kabar Banten
c. Alamat redaksi :JI. Jenderal A. Yani No. 72
Serang. Telp (0254)216123,
216124 (Hunting), Fax (0254)
216124, E-mail:

kabarbanten@gmail.com,

Instagram : @kabar_bantendan

kabarbantentv.

°8 Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,...,p.3.
% Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,....,p.3.
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d. Motto : Kritis dan santun

e. Haluan . Independen

f.  Waktu terbit : Harian pagi

g. Periode terbit : Enam kali dalam seminggu

(Senin s/d Sabtu)

h. Jumlah halaman : 16 Halaman setiap hari
. Struktur Organisasi

Dalam pengelolaan organisasinya, Harian Umum
Kabar Banten dipimpin oleh seorang komisaris utama yang
kemudian membawahi seorang direktur. Kemudian direktur
membawahi pimpinan redaksi, sekretaris perusahaan,
manajer keuangan, dan manajer pemasaran.®

Pengelolaan perusahaan dibagi menjadi dua bagian,
yaitu bagian berita yang dipimpin langsung oleh pimpinan
redaksi dengan membawahi redaktur pelaksana, redaktur
pelaksana membawahi semua redaktur halaman, terakhir
redaktur halaman membawahi seluruh wartawan yang

berada di Harian Umum Kabar Banten sesuai dengan

% Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,...,p.4.



56

pencarian berita. Lalu bagian yang ke dua adalah bagian
perusahaan, mulai dari sirkulasi, periklanan, operator,
keuangan, hingga kepegawaian. Semua bagian tersebut
memiliki manajer yang akan membawahi bagiannya
masing-masing. Saat ini jumlah karyawan Harian Umum
Kabar Banten mencapai 58 orang, di bagian keredaksian
mencapai 28 orang, dan bagian perusahaan mencapai 30

orang.®*

. Pembagian Halaman

Berikut adalah bagian halaman Harian Umum
Kabar Banten®:
a. Halaman etalase
b. Halaman peristiwa seputar Serang
c. Halaman peristiwa seputar Serang
d. Halaman peristiwa seputar Pandeglang
e. Halaman peristiwa seputar Lebak

f. Halaman peristiwa seputar Cilegon

%! Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,....,p.4.
%2 Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,....,p.4.
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g. Halaman peristiwa seputar Tangerang

h. Halaman opini

i. Halaman pendidikan

J. Halaman nasional

k. Halaman bisnis

I. Halaman sambungan

m. Iklan mini

n. Olahraga

0. Sosok (Senin-Kamis), peristiwa (Jumat-Sabtu)

p. Pemilu (Selasa-Sabtu), Bantenezia (Senin)
4. Distribusi

Setiap harinya terdapat 25.000 eksemplar dengan

menggunakan armada khusus yang dimiliki Harian Umum
Kabar Banten yang dapat menembus ke Kabupaten/Kota se-
Provinsi Banten. Untuk mengetahui rinciannya, dapat dilihat
di bawah ini :**
a. Kota Tangerang : 2.500 eksemplar

b. Kabupaten Tangerang : 2500 eksemplar

83 Data diambil dari profil Harian Umum Kabar Banten,...p.5.
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c. Kota Cilegon : 5.750 eksemplar

d. Kota dan Kabupaten Serang : 7.500 eksemplar
e. Kabupaten Lebak : 3.000 eksemplar

f. Kabupaten Pandeglang : 2.750 eksemplar

g. Lampung, Jakarta, dan Bandung : 1.000 eksemplar

C. Profil Wartawan Harian Umum Kabar Banten
Peneliti memilih lima responden yang akan diteliti dan
mengaplikasikan teori client centered therapy kepada kelima
responden tersebut adalah:
1. Rizki Putri Ananda
Wartawan yang lahir di Serang pada 26 Mei 1993,
biasa dipanggil Rizki. la bertugas di tiga halaman pada
Harian Umum Kabar Banten, yaitu Kota Serang, Ekonomi
Bisnis, dan Bantenezia. la juga mengisi siaran langsung di
instagram Kabar Banten TV, serta sulih suara di berita
yang tayang di Banten TV. la kini tinggal di JI. Kelapa
dua, Link. Sukajadi, Kel. Kaagungan, Kec. Serang, Serang,

Banten.®*

® Rizki Putri Ananda, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari,
Serang, 19.30 WIB, 18 Januari 2019
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Latar belakang pendidikan Rizki sebenarnya bukan
di jurnalistik. la menamatkan pendidikannya di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan. Walaupun
demikian, ia memiliki ketertarikan di dunia menulis. la
mengatakan tertarik dengan dunia wartawan karena dengan
tulisan dapat mengubah dunia. Hingga pada akhirnya
selama satu tahun ini ia bisa menjadi bagian dari Harian
Umum Kabar Banten, dimulai dari tulisannya yang
berkenaan dengan kegiatan bakti sosial yang ia ikuti, yang
lantas membuat ia diminta untuk mengisi salah satu ruang
di media daring. Menjadi wartawan lepas selama empat
tahun, membuat ia memiliki pengetahuan terkait ilmu
jurnalistik, serta mendapat berbagai pengalaman dan
jaringan pertemanan yang cukup luas.®®

2. Mohammad Hashemi Rafsanjani

Shemi adalah wartawan foto yang sudah memulai

kariernya sejak 2011 di Facebook Banten News, hingga

pada Tahun 2014 ia menjadi wartawan foto di Harian

% Rizki Putri Ananda, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari,
Serang, 19.30 WIB, 18 Januari 2019
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Umum Kabar Banten. la memiliki ketertarikan di dunia
fotografi sejak masih sekolah. la mendapatkan ilmu
tersebut dari kakak kelasnya, hingga ia berhasil
menggunakan kamera dan memperoleh penghasilan dari
jepretannya.®®

Wartawan kelahiran Serang pada 28 Januari 1990
ini adalah lulusan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
(Untirta) di Jurusan Komunikasi Jurnalistik. Bekal ilmu
fotografi yang ia miliki sebelum masuk kuliah, menambah
rasa percaya dirinya untuk melanjutkan hobinya menjadi
sebuah profesi yang menghasilkan untuk dirinya, juga
orang lain. llmu jurnalistik yang diperolehnya membuat ia
memahami arti dari wartawan foto dan paham bagaimana
foto tunggal berdiri sendiri namun memiliki informasi yang
lengkap. Tentu pengalamannya juga yang akhirnya
membuat ia memiliki banyak pengetahuan terkait produk

jurnalistik.’

% Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta

Lestari, Serang, 19.00, 18 Januari 2019

®” Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta

Lestari, Serang, 19.00, 18 Januari 2019
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Saat ini ia tinggal di Komplek Kramat Permai, Blok
C3, JI. Pinang 4, No. 30, Kramatwatu, Serang, Banten.
Berawal dari rumahnya ia mendapat dorongan, bagaimana
orangtuanya mendidik dengan tegas, agar dirinya dapat
yakin dengan apa yang menjadi pilihan hidupnya. la
sebagai mahasiswa pada beberapa waktu lalu memang
berbeda dengan mahasiswa lainnya, saat mengikuti kelas
fotografi misalnya, ketika tugas yang dikerjakan oleh
teman-temannya hanya berada pada lingkup kampus,
namun ia mencoba suasana baru dengan berkolaborasi
bersama wartawan. Hal ini jelas membuat pengalamannya
semakin melanglang buana.®®

Pengalaman yang cukup banyak membuat ia ketika
menjadi wartawan mengingat apa kewajibannya, vyaitu
sebagai penyambung lidah masyarakat, karena bekerja
menjadi wartawan bukan sekadar mencari uang, namun
juga berperan aktif dalam pembangunan daerah. la tidak

bisa mengutarakan perasaan dengan kata-kata yang cukup

% Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta
Lestari, Serang, 19.00, 18 Januari 2019
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kompleks, maka dengan foto lah ia menggambarkan
berbagai peristiwa yang terjadi.*®

Foto yang ditargetkan adalah tiga buah foto dengan
kesesuaian tema yang sedang menjadi topik. la memang
menginginkan yang terbaik dari setiap foto yang
disuguhkannya. Menurutnya foto menjadi daya tarik dari isi
berita yang mampu menghipnotis masyarakat untuk tertarik
membacanya.”

3. Denis Asria

Wartawan kelahiran Jakarta, 5 Desember 1993 ini
mengisi halaman pendidikan di Harian Umum Kabar
Banten. la juga salah satu suporter klub sepak bola,
Persatuan Sepak Bola Indonesia Jakarta (Persija). la
mengakui  motivasinya sebagai seorang wartawan
pendidikan, justeru ia dapat dari rasa semangatnya

mendukung klub sepak bola kesukaannya.”

% Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta
Lestari, Serang, 19.00 WIB, 18 Januari 2019

® Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta
Lestari, Serang, 19.00 WIB, 18 Januari 2019

™ Denis Asria, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang, 20.50
WIB, 19 Januari 2019.



63

Kini ia tinggal di Perumahan Cikande Permai, blok
P2, No. 25, Desa Cikande Permai, Kecamatan Cikande,
Kabupaten Serang, Banten. la menamatkan kuliahnya di
Universitas Muhammadiyah Tangerang, dan berhasil
meraih gelar Strata 1 Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia.  Latar  pendidikannya yang akhirnya
mengantarkan Denis ke Harian Umum Kabar Banten,
sebagai wartawan di halaman pendidikan.”

4. Rifat Alhamidi

Wartawan halaman Kota Serang ini memiliki
pengalaman jurnalistik sejak menjadi mahasiswa aktif di
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
pada semester 12. la lahir di Pandeglang pada 1 Juni 1992,
Kini ia tinggal di Kp. Sukamaju, Desa Citeureup,

Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten."

"2 Denis Asria, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang, 20.50
WIB, 19 Januari 2019.

"® Rifat Alhamidi, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang,
18.30 WIB, 25 Januari 2019.



64

la mendapat kesempatan untuk menjadi wartawan
media daring di Banten, hingga akhirnya dalam kurun
waktu dua bulan ia merasakan dirinya menemukan apa
yang ia dapatkan ketika hidup di dunia organisasi, yang
jelas membuatnya nyaman, karena mendapatkan berbagai
ilmu baru dari orang-orang yang berpengalaman, dan ia
meyakini pekerjaan yang pada saat itu diambil akan
menjadi pegangannya untuk nanti setelah lulus kuliah.
Akan tetapi, selama satu tahun berlangsung ia menjadi
wartawan, kuliahnya tidak berjalan dengan lancar. Hingga
pada akhirnya ia diminta oleh pihak jurusan untuk segera
menyelesaikan kuliahnya. la memfokuskan kuliahnya, dan
berakhir di semester 15, ia berhasil mendapatkan gelar
sarjana pendidikan.”

Pada Tahun 2018, ia menjadi wartawan di salah
satu perusahaan pers di Banten. Namun akhirnya ia
berhenti di perusahaan itu, dan pada akhir tahun 2018 ia

masuk ke Harian Umum Kabar Banten.

™ Rifat Alhamidi, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang,

18.30 WIB, 25 Januari 2019.

"> Rifat Alhamidi, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang,

18.30 WIB, 25 Januari 2019.
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5. Ridwan Kirdiat
Wartawan video yang mengisi di Kabar Banten TV
ini, sebelumnya mengikuti Jembatan Asa SCTV, ia bekerja
sebagai pembuat video jembatan yang rusak, dan
berlangsung selama tiga tahun enam bulan. Hingga ia
menerima tawaran menjadi wartawan video di Harian
Umum Kabar Banten.’®

Profesi menjadi jurnalis yang ia lakukan ini,
ternyata berdasar latar belakang keluarganya juga yang
berkecimpung di dunia jurnalistik. Hal ini membuat
dirinya merasa tertantang untuk mencobanya. Membuat
video adalah hobinya, dan sangat tepat sekali ketika ia
mendapat tawaran di Harian Umum Kabar Banten untuk
menjadi wartawan video. ’

Pria kelahiran Jakarta, 14 Maret 1985, yang kini
tinggal di Komplek Taman Lapang Indah, blok FU 27, No.
2, Serang, Banten, pernah menempuh pendidikan Diploma
3 Manajemen Informatika di Tunas Patria Pasar Minggu

Jakarta, namun ada satu mata kuliah yang berkaitan dengan

® Ridwan Kirdiat, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang,
19.00 WIB, 25 Januari 2019.

" Ridwan Kirdiat, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang,
19.00 WIB, 25 Januari 2019.
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video, dan ia lebih sering masuk di mata kuliah tersebut,
karena rasa tertariknya. ®

Dalam sehari ia memegang 2-3 video untuk liputan
suatu peristiwa, atau kegiatan. Sabtu dan minggu ia
meliput lintas daerah. la mengakui dirinya teramat
menikmati menjadi wartawan video, ini sehubungan
dengan tidak inginnya ia bekerja sehari penuh. Ila

menikmati ritme kerja menjadi wartawan.”

® Ridwan Kirdiat, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang,
19.00 WIB, 25 Januari 2019.

" Ridwan Kirdiat, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang,
19.00 WIB, 25 Januari 2019.



BAB IlI
KONDISI STRES KERJA PADA WARTAWAN

HARIAN UMUM KABAR BANTEN

A. Kondisi Stres Kerja yang Dialami oleh Wartawan Harian
Umum Kabar Banten
Kondisi stres kerja adalah gambaran stres yang
dialami oleh pekerja pada umumnya. Peneliti menggunakan
teori stres menurut Hamdan Daulay, yang mengatakan bahwa
stres adalah respon individu terhadap keadaan atau kejadian
yang memicu stres, yang mengancam dan mengganggu
kemampuan seseorang untuk menanganinya. Situasi respon
yang dapat memicu stres ini dapat dinilai dengan adanya
pengamatan terhadap perilaku, dan wawancara secara khusus
dengan responden. Peneliti mengamati responden dengan
mengikuti media sosialnya secara rutin, melihat bagaimana
rutinitasnya saat di kantor, mengikuti rapat mingguan secara
berkala, yang tentu dihadari oleh responden. Hal ini dilakukan

demi mendapatkan hasil yang maksimal, sehingga nantinya

67
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peneliti dapat menganalisa secara utuh, dan mampu
menyelesaikan pendekatan client centered therapy dengan
tepat sasaran. Berikut ini dijabarkan secara rinci bagaimana
kondisi stres kerja yang dialami oleh lima responden:
1. Jenuh

Jenuh atau bosan adalah rasa yang tidak dinikmati lagi,
dengan pekerjaan yang selalu sama sepanjang tahun.® Hal
ini dirasakan oleh Rizki dan Rifat. Rizki mengungkapkan
rasa jenuhnya ketika menjalani tugasnya sebagai wartawan,
karena biar bagaimana pun ia beraktivitas sejak pagi hingga
malam, mengejar narasumber, lalu sampai di kantor
membuat berita, dan ini adalah rutinitasnya setiap hari.
“Tidak ada hari liburnya, saya cukup bosan dengan rutinitas
ini,” kata dia.®*

Rifat juga mengalami hal yang serupa dengan Rizki.
la merasa terkadang dirinya bosan dengan kegiatannya yang

ia kerjakan. Bahkan buruknya lagi kebosanannya itu bisa

8 KBBI Daring, https://kbbi.web.id/jenuh.html, diakses pada 10.49, 3
Februari 2019.

8 Rizki Putri Ananda, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, pada
pukul 19.30 WIB, 18 Januari 2019.
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berdampak pada proses pengerjaan berita. ”Dibilang bosan
ya bosan, karena setiap hari, mencari berita, lalu datang ke
kantor menulis berita, setiap hari seperti itu,” tutur dia.®?
Kondisi ini memang akan berdampak buruk bila
tidak ditangani dengan baik. Bosan atau jenuh ini bisa
mengakibatkan stres berat, yang pada akhirnya akan
membuat individu tidak memiliki gairah beraktivitas dengan

baik.

2. Kesal

Kesal adalah bagian dari marah sebagai emosi, yang
datang ketika berhadapan dengan suatu hal. Dalam hal ini
kesal yang berkaitan dengan pekerjaan, yang disebabkan
oleh berbagai faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja.
Seperti permasalahan mengenai koordinasi yang dialami
oleh Shemi. la sungguh kesal menghadapi kondisi tim di

tempat kerjanya.

8 Rifat Alhamidi, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, pada
pukul 18.30, 25 Januari 2019.
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Ridwan juga mengalami kekesalan ketika proses
pembuatan videonya, terganggu oleh koneksi internet
yang buruk, dirinya cukup kesal menghadapi hal tersebut,
terlebih hal tersebut terjadi bukan sekali dua kali saja,
melainkan berkali-kali. “Kesal mah iya, karena berkali-
kali, begitu terus, pas mau live streaming juga begitu,”
ucapnya.®

Menimbang dari banyaknya tanggung jawab yang
dipegang oleh Rizki, membuatnya memiliki stres yang
lebih, dibanding wartawan lain yang cukup fokus satu,
pada halaman yang dipegang. Kekesalan tentu menjadi
hal yang biasa, jika diberikan tugas liputan atau
wawancara yang mendadak, dan dilakukan di saat sudah
merasa lelah. Hal ini berdampak pada kondisi
psikologisnya, dan membuatnya merasa stres.

Denis juga demikian, masalah yang ia jelaskan
kepada peneliti juga seputar mengenai sikap narasumber

yang berbeda-beda, dan memang ada narasumber yang

# Ridwan Kirdiat, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, pada

pukul 19.00, 25 Januari 2019.
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genit, sehingga ia mengalami ketidaknyamanan saat
mewawancarai narasumber laki-laki. la sungguh kesal
dengan sikap narasumbernya tersebut.
Kualitas kinerja yang buruk

Produk jurnalistik, baik itu tulisan, foto, ataupun
video adalah hasil dari proses kerja yang dilakukan oleh
wartawan. Dari beberapa faktor penyebab yang pada
akhirnya membuat wartawan menjadi stres, akan
berdampak buruk terhadap kualitas produk jurnalistik
yang diciptakannya. Seperti yang terjadi pada Denis, saat
sedang rapat evaluasi, ia dikomentari mengenai tulisannya
yang masih banyak salah dalam pengetikan, ia diminta
untuk membenahi tulisannya dengan melihat pedoman
penulisann yang benar yang dibagikan oleh pemimpin
redaktur. Beberapa saat kemudian, ia menuliskan di status
media sosialnya, bahwa ia telah mempelajari dengan baik,
akan tetapi masih salah. Melihat hal tersebut peneliti
mengamati kecenderungannya mengurai emosinya adalah

dengan menuliskannya di media sosial.
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Dampak kondisi stres kerja ini juga dialami oleh
Rizki. Saat sedang rapat evaluasi yang dilakukan rutin
setiap minggu, ia pernah dikomentari mengenai tulisannya
yang tidak sebaik biasanya. Rekan sesama wartawan,
mengajaknya bercanda dengan mengatakan Rizki sedang
mengalami kegundahan, hati yang lelah, dan sebagainya.

Rifat juga demikian, bahkan menurutnya buruknya
seorang wartawan ketika sedang stres adalah dengan
menunggu berita dari wartawan lain, lalu mengubah
struktur beritanya sedikit. Ini membuat kualitas tulisan

tentu menjadi tidak baik lagi.

. Hubungan dengan rekan kerja terganggu

Saat stres kondisi psikologis pun akan terganggu,
salah satunya ketidakmampuan diri dalam mengelola
emosi. Seperti yang pernah terjadi oleh Shemi saat sedang
rapat evaluasi, ia mengkritik komentar pemimpin
redakturnya, yang mengatakan bahwa foto milik Shemi
tidak ada beritanya, tidak berhubungan dengan berita

lainnya, dengan cepat Shemi angkat suara, ia menuturkan
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bagaimana hal tersebut tidak terjadi, jika wartawan
lainnya memberikan informasi liputan, tidak ada
koordinasi yang baik, sehingga Shemi mencari berita
sendiri. la juga terkadang merasa bingung jika tidak ada
koordinasi dari wartawan lainnya. Hal ini tentu
membuatnya stres, karena terkadang foto tunggalnya
sendiri dikomentari, karena tidak ada beritanya. Sehingga,
ia tentu memerlukan koordinasi dari wartawan lainnya.
Masalah ini ia ceritakan beberapa kali di rapat evaluasi, ia
mengeluhkan hal demikian.

Tabel 2.1.

Gejala stres yang dialami responden sebelum terapi

Objek penelitian

No Gejala stres
Rizki | Denis | Shemi | Rifat | Ridwan
1 Jenuh v |- - v |-
2 Kesal v v v |- V
3 Hubungan dengan rekan kerja | - - v - -
terganggu
4 Kualitas kinerja yang buruk Vv v - N




74

B.

Faktor yang Memengaruhi Stres Kerja Wartawan Harian
Umum Kabar Banten
Stres menjadi bagian dari setiap aktivitas yang
dilakukan, termasuk di dunia kerja. Kecil kemungkinan
individu tidak memiliki beban pikiran dalam hidupnya,
sekecil apapun yang dipikirkannya cukup sulit, maka hal
tersebut dinamakan stres. Hal ini tentu ada penyebabnya, ada
faktor yang memengaruhi individu bisa mengalami stres.
Peneliti menggunakan teori dari Syamsu Yusuf dan A Juntika
Nurihsan, yang mengatakan bahwa ada tiga faktor atau
stressor yang memengaruhi stres kerja. Maka dalam hal ini,
peneliti akan menjabarkan hasil penelitian terkait faktor
pengaruh stres, yang diperoleh dari wawancara langsung
dengan responden, yaitu sebagai berikut:
1. Stressor fisik-biologik
Faktor ini berkaitan dengan penyakit, atau apapun
yang diderita oleh individu, sehingga menghambat kinerja
wartawan. Gangguan fisik bisa dicegah. Sesuai dengan

hadist Ahmad, Tirmidzi, Hakim dalam Shahihul Jami’:
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“Hendaklah kalian mengerjakan sholat malam, karena itu
merupakan kebiasaan orang sholeh sebelum kalian, mendekatkan
diri kepada Allah, mencegah dari perbuatan dosa, menghapus
keburukan, dan mencegah penyakit dari badan.” (HR. Ahmad,
Tirmidzi, Hakim dalam Shahihul Jami’).2*

Akan tetapi, faktor ini tidak ditemukan di lima
objek penelitian, sehingga peneliti menyatakan objek
penelitian tidak miliki hambatan dari fisik.

2. Stressor psikologik

Faktor ini berkaitan dengan kondisi kejiwaan
individu yang tidak tenang. Sesuai dengan Surat Al-
Imran, Ayat 126.%

A PSS AR U PSRRI

Ly

8  Ummu Said, Penuntut Ilmu dan Shalat Malam , diakses dari

https://muslimah.or.id/2976-penuntut-ilmu-dan-shalat-malam.html, pada 13
Mei 2019.

® Diakses dari https://tafsirq.com/5-al-imran /ayat-126, pada 13 Mei 2019.
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Artinya: Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala
bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi
(kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya.

Berikut ini akan dijelaskan bentuk stressor
psikologi yang dialami oleh Wartawan Harian Umum
Kabar Banten, dalam beberapa poin berikut:

a.  Tuntutan akhir batas waktu

Akhir batas waktu atau bisa dikenal dengan sebutan
deadline, menjadi hal yang cukup kompleks bagi setiap
pekerja yang dituntut, untuk menyajikan suatu produk
yang siap dinikmati di esok hari.

Salah satu faktor ini yang akhirnya membuat
wartawan mengalami stress. Faktor ini dirasakan oleh
Rizki, ia menguraikan bagaimana ia dikejar oleh batas
akhir waktu pengumpulan berita, karena ia memegang
beberapa halaman, juga mengisi Kabar Banten TV, dan
mengisi sulih suara. “Pagi mesti meliput kegiatan, selesai
meliput kegiatan, selang satu jam, harus mengejar
narasumber lainnya, sedangkan jarak tempuh perjalanan

cukup memakan waktu. Sampai di kantor, menulis berita,

lalu nanti mengisi Kabar Banten TV, menyelesaikan
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halaman Bantenezia. Saya merasa dikejar-kejar waktu,”
katanya.®®

Denis juga mengejar akhir batas waktu, ia harus
segera  mengirimkan  tulisannya, alhasil  tulisan
terakhirnya kerap kali terjadi salah dalam pengetikan, hal
ini jelas membuatnya ditegur, dan berdampak pada
kondisi psikisnya. Dikejar waktu bukanlah perkara yang
mudah, terlebih ditambah dengan tekanan yang
mengharusnya ia menyelesaikan pekerjaannya sesuai
target.
b.  Keinginan alat penunjang kerja yang bagus

Ambisi untuk menghasilkan karya sebaik mungkin
adalah keinginan yang baik bagi setiap individu. Terlebih
bagi seorang wartawan adalah bukan suatu hal yang tabu,
bertarung karya demi eksistensi, serta berbagai motivasi
baik lainnya.

Penunjang kerja seperti kamera, jaringan internet,
dan lain sebagainya yang berfungsi untuk kegiatan dalam

memperoleh dan mengolah berita, merupakan bagian

# Rizki Putri Ananda, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, pada
pukul 19.30 WIB, 18 Januari 2019.
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yang menjadi prioritas utama. Lalu bagaimana bila hal
tersebut mengalami hambatan, yang membuat wartawan
menjadi stres.

Ridwan sebagai wartawan video, yang mengakui
hal demikian, saat ia sedang melakukan proses editing
video, dan sinyal internet mendadak mati, maka ia harus
mengulangnya dari awal. Hal ini selain menyita waktu,
juga cukup menguras emosi. Karena biar bagaimana pun
video-video lainnya banyak yang menunggu untuk
diselesaikan pengerjannya.?’

Shemi sebagai wartawan foto, mengakui atas dasar
apa motivasinya menginginkan produk jusnalistik yang
terbaik. la menyadari keberadaan sebuah gambar di
wajah koran adalah bagian dari sisi daya tarik pembaca.
la bahkan mengungkapkan, foto adalah bagian penting
dari pertarungan antar sesama perusahaan pers. “Maka
saya menginginkan, hasil yang terbaik untuk masyarakat,
ingin memberi informasi ke masyarakat akan keadaan

yang terjadi sebenarnya di Banten. Media pers sebagai

¥ Ridwan Kirdiat, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, Serang,

19.00 WIB, 25 Januari 2019.
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penyambung lidah masyarakat, sudah seharusnya
memberikan informasi yang tepat, isu-isu yang baru, juga
dengan karya yang sebaik-baiknya,” kata dia.®

Keinginan ini terkadang mengalami hambatan,
seperti yang dialami oleh Shemi, ia menginginkan hasil
foto yang baik, yang tentu memerlukan alat penunjang
yang baik juga, namun karena memang kondisi yang
tidak memungkinkan, sehingga ia menggunakan alatnya
sendiri untuk bekerja. “Kamera saya sudah habis dua di
sini, semestinya perusahaan memberikan alat, tapi ya
mungkin karena media pers lokal, sehingga ada
keterbatasannya,” ucapnya.89

3. Stressor sosial

Faktor pemicu stres ini terjadi disebabkan faktor
eksternal individu, yang pada akhirnya berdampak pada
kondisi kejiwaan individu, sehingga berujung pada hasil

produk jurnalistiknya, dan tentunya juga mengakibatkan

% Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta
Lestari, Serang, 19.00 WIB, 18 Januari 2019

8 Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta
Lestari, Serang, 19.00 WIB, 18 Januari 2019
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perasaan buruk lainnya. Dalam Surat Al-Maidah Ayat 8
dijelaskan bahwa:®
s U e 408 (s 28 3

Artinya: Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang membuat
wartawan mengalami stres, yaitu sebagai berikut:
a. Kurangnya koordinasi antara sesama wartawan

Koordinasi adalah bagian yang sangat penting di
dunia jurnalistik, terlebih antara wartawan tulis dan
wartawan foto, yang terbiasa melakukan kolaborasi
ketika berada di lokasi liputan. Akan tetapi, pada
faktanya di lapangan, wartawan yang satu dengan yang
lainnya, tidak memberikan informasi, sehingga terkadang
dalam pengumpulan berita, ada berita yang tidak
memakai foto, dan ada foto tetapi tidak ada beritanya.

Shemi sebagai wartawan foto menjelaskan
bagaimana kurangnya koordinasi antar sesama wartawan.

“Dipertanyakan ada foto tapi tidak ada berita, padahal

% Diakses dari https://tafsirg.com/5-al-maidah/ayat-8, pada 13 Mei 2019.
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tidak memerlukan informasi yang panjang lebar,”
katanya.*

Selain itu, Shemi juga menerangkan persoalan
wartawan yang tidak mau berkoordinasi dengannya.
“Seharusnya wartawan memberikan informasi kepada
wartawan foto, walaupun memang tidak bisa semua
liputan, saya ikut meliputnya. Akan tetapi, koordinasi itu
penting. Maka jangan heran kalau ada berita tapi tidak
ada fotonya, ya suruh wartawannya saja yang foto
sendiri,” ucapnya.92

Persoalan ini membuat wartawan yang pada
akhirnya merasa stres, karena bisa saja dirinya tidak
mendapatkan foto, dan ketika rapat evaluasi, persoalan
tersebut diperdebatkan.

b. Perbedaan sikap narasumber

Narasumber adalah bagian penting dari

pemberitaan yang selama ini tayang di media cetak.

Namun, ada yang membuat berbeda, antara narasumber

! Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta
Lestari, pada pukul 19.00, 18 Januari 2019

% Mohammad Hashemi Rafsanjani, diwawancarai oleh Nanda Besta
Lestari, pada pukul 19.00, 18 Januari 2019
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yang satu, dengan narasumber lainnya, yaitu adalah
sikapnya. Berbagai sikap narasumber menjadi penunjang
perasaan wartawan ketika berada di lapangan. Walaupun
pada dasarnya narasumber adalah bagian objek berita,
wartawan tetaplah wartawan yang memiliki suasana
perasaan yang mudah berubah.

Perbedaan sikap narasumber ini yang akhirnya
membuat Denis mengalami perubahan perasaan. Terlebih
ia adalah wartawan wanita. “Kan wartawan perempuan
itu beda dengan laki-laki, perlakuannya pun beda,”
ungkapnya.*®

la mengatakan terkadang ada narasumber yang
cuek, juga ada yang genit terhadap dirinya. Akan tetapi ia
mengembalikan ~ bagaimana  wartawan  akhirnya
menyikapi hal tersebut dengan baik.**

Masalah seperti ini memang terkesan biasa di

dunia jurnalistik, namun ternyata ini bisa berdampak

% Denis Asria, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, pada pukul
20.50, 19 Januari 2019.

% Denis Asria, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, pada pukul
20.50, 19 Januari 2019.
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tidak baik, karena narasumber adalah bagian utama ketika
mencari berita.
c. Tekanan perusahaan

Perusahaan pers menuntut wartawannya untuk
secepat mungkin mengumpulkan berita. Seperti misalnya,
ketika saat malam tiba wartawan sedang mengetik berita,
redaktur meminta untuk mencari atau mewawancarai
narasumber yang diminta oleh redaktur. Hal ini membuat
wartawan terkadang merasa ditekan. Terlebih wartawan
yang memiliki tanggung jawab halaman yang lebih dari
satu.

Rizki mengalami ketertekanan tersebut, ia
memegang beberapa halaman, mengatur waktunya antara
meliput, menulis, dan siaran, lalu ketika ada tambahan
untuk wawancara narasumber saat berita yang
sebelumnya belum selesai dikerjakan. Menurutnya
menjadi wartawan adalah di bawah tekanan. Apalagi ia
tidak memiliki latar pendidikan di bidang jurnalistik,

sehingga ada rasa terkejut ketika mendapatkan sebuah
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profesi, yang mengharuskan pekerjannya dapat benar-
benar mengatur waktunya dengan baik.*®

Rifat dan Denis juga mengalami hal yang sama,
bagaimana tidak, mereka dituntut untuk menghasilkan
produk jurnalistik sebaik dan secepat mungkin, ini
membuat mereka mengalami stres ringan.

Berikut ini disajikan data dalam bentuk tabel

faktor pemicu stres, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Tabel pemicu stres sebelum dilakukannya Client Centered
Therapy
No Pengaruh stres Objek Penelitian
Rizki | Denis | Shemi | Rifat |Ridwan
1 Fisik | Penyakit tertentu - - - - -
2 Psikis | Tuntutan akhir batas vV v O |- - -
waktu
Keinginan alat | - - v |-
penunjang kerja yang
bagus
3 Sosial | Kurangnya koordinasi | - - v - -
sesama wartawan
Perbedaan sikap | - N - -
narasumber
Tekanan perusahaan v N N

% Rizki Putri Ananda, diwawancarai oleh Nanda Besta Lestari, pada
pukul 19.30 WIB, 18 Januari 2019.




BAB IV
PENERAPAN CLIENT CENTERED THERAPY PADA

WARTAWAN HARIAN UMUM KABAR BANTEN

. Proses Konseling dengan Client Centered Therapy pada

Wartawan Harian Umum Kabar Banten

Proses konseling yang dilakukan dengan pendekatan
client centered therapy, dengan berpedoman pada teori Boy
dan Pine yang sudah dijelaskan di kerangka teoritis pada Bab
I. Proses ini memang difokuskan ke responden, bagaimana
cara membuat responden memahami, dan bersama-sama
mencari jalan keluar yang terbaik untuk masalah yang
dihadapi oleh responden. Berikut ini akan dijabarkan secara
rinci bagaimana proses konseling yang dilakukan kepada
wartawan Harian Umum Kabar Banten:
1. Rizki Putri Ananda
Fase pertama

Peneliti menggunakan reflective listening. Pada tahap

ini peneliti berusaha semaksimal mungkin menggali apa

85
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yang terjadi pada responden, peneliti juga mengulik latar

belakang kehidupan responden.

Peneliti memulai dengan mempertanyakan latar belakang

responden menjadi wartawan. Berikut ini dialog antara

peneliti dan responden, sebagaimana tabel berikut ini: %

Table 3.1.

Dialog latar belakang antara peneliti dengan responden

Peneliti/responden

Isi Dialog

Peneliti Bagaimana rasanya jadi
wartawan? Kok bisa jadi
wartawan?

Responden Saya memang lulusan

kesehatan, jadi wartawan
awalnya diminta nulis di
satu halaman saja, tapi
lama-lama diminta nulis ke
beberapa halaman lain. Jadi
wartawan rasanya beraneka
ragam, dikejar akhir batas

waktu, juga tekanan.

% Rizki Putri Ananda, dilakukan proses konseling dengan Nanda
Besta Lestari, Serang, 19.30 WIB, 18 Januari 2019.
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Lalu peneliti berusaha mengiventarisasi apa yang
terjadi pada responden. Peneliti meminta responden untuk
menceritakan apa yang dilakukan setiap harinya sehingga
responden merasa stres. Berikut ini dialog antara peneliti dan
responden, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 4.1.

Dialog iventarisasi masalah responden.

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Hal apa yang membuat stres

kerja akhirnya muncul?

Responden Pagi mesti meliput kegiatan,
selesai  meliput  kegiatan,
selang satu jam, harus
mengejar narasumber lainnya,
sedangkan  jarak  tempuh
perjalanan cukup memakan
waktu. Sampai di kantor,
menulis  berita, lalu nanti
mengisi Kabar Banten TV,
menyelesaikan halaman

Bantenezia. Saya merasa

dikejar-kejar waktu.
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Kemudian peneliti

meminta responden untuk

berkeluh kesah apa yang dirasakan secara fisik, hingga pada

akhirnya responden melepaskan apa Yyang menjadi

keluhannya. Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,

sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 5.1.

Dialog melepaskan masalah yang dirasakan secara fisik.

Peneliti/responden Isi dialog
Peneliti Apa yang dirasakan ketika
masalah itu terjadi?
Responden Menjadi wartawan cukup
tertekan, lelah, karena harus
benar-benar mengatur
waktu dengan baik, saat ada
tambahan wawancara
narasumber juga.
Fase kedua

Pada fase ini peneliti berusaha memberikan sikap

sesuai kebutuhan responden. Pertama, menemukan pegangan

yang sesuai dengan logika. Peneliti dan responden bersama
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mencari jalan keluar, lantas peneliti memberikan pertanyaan
untuk memancing pola pikir responden.
Hal pertama yang dilakukan adalah dengan mencari
pegangan untuk menyadari kondisi stres kerja yang dialami
harus diminimalisasi. Berikut ini dialog antara peneliti dan
responden, sebagaimana tabel berikut ini: %

Table 6.1.

Tabel dialog pencarian pegangan antara responden dan peneliti

Peneliti/responden | Isi dialog

Peneliti Apakah jika kondisi stres dipicu oleh
deadline dan diminta adanya tulisan
tambahan, lantas dibiarkan begitu saja
rasa tertekannya, sampai berlanjut ke

depan?

Responden Tentu tidak, karena biar
bagaimanapun ini adalah profesi yang
sedang dijalani, mau tidak mau, harus
ada jalan keluarnya untuk masalah ini,
saya mestinya menikmati apa yang

saya kerjakan sekarang.

" Rizki Putri Ananda, dilakukan proses konseling dengan Nanda
Besta Lestari, Serang, 19.30 WIB, 18 Januari 2019
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Lantas, dilakukan kembali pengecekan pegangan masalah,
ini adalah proses penerimaan yang berusaha dipertahankan
oleh peneliti. Pada tahap ini, responden menguraikan
perasaannya yang digabungkan dengan pola pikir yang
sesuai. Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,
sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 7.1.

Tabel dialog pengecekan pegangan masalah responden

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Hal apa yang akan dilakukan agar

pikiran negatif hilang?

Responden Dengan cara yang saya gunakan
untuk melepaskan pikiran negatif
terkait rasa ketertekanan, yaitu
menikmati setiap waktu saya
dengan rasa bersyukur, dan
bahagia, hal ini justru yang akan
membuat tertekan itu berubah,
membuat lebih berpikir maju, dan
tidak ada masalah yang tidak bisa

diatasi.
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2. Mohammad Hashemi
Fase pertama

Peneliti menggunakan reflective listening. Pada tahap
ini peneliti berusaha semaksimal mungkin menggali apa
yang terjadi pada responden, peneliti juga mengulik latar
belakang kehidupan responden.

Peneliti memulai dengan mempertanyakan latar
belakang responden menjadi wartawan. Berikut ini dialog
antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel berikut
ini:®

Table 3.2.

Dialog latar belakang antara peneliti dengan responden

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Bagaimana rasanya jadi
wartawan? Kok bisa jadi

wartawan?

Responden Saya memang menggemari

profesi saya sebagai

% Mohammad Hashemi Rafsajani, dilakukan proses konseling dengan
Nanda Besta Lestari, Serang, 19.00 WIB, 18 Januari 2019.
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wartawan foto, sudah cukup
lama  berkecimpung di
dunia jurnalistik foto, cukup
menikmati, tapi masalah

tentu saja ada.

Lalu peneliti berusaha mengiventarisasi apa yang
terjadi pada responden. Peneliti meminta responden untuk
menceritakan apa yang dilakukan setiap harinya sehingga
responden merasa stres. Berikut ini dialog antara peneliti dan
responden, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 4.2.

Dialog iventarisasi masalah responden.

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Hal apa yang membuat
stres  kerja  akhirnya

muncul?

Responden Saya suka membuat foto
tunggal, foto tersebut
telah memenuhi kriteria
sebagai  berita  atau
informasi. Berita tersebut

diperuntukan sebagai isu
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yang sedang hangat.
Tapi, masih
dipertanyakan mengapa
ada foto tapi tidak ada
berita. Seharusnya
wartawan lain
memberikan  informasi
kepada wartawan foto,
walaupun memang tidak
bisa semua liputan saya
ikut meliputnya.
Koordinasi itu penting.
Kamera yang bagus juga

sangat penting untuk

menunjang pekerjaan,

Kemudian peneliti meminta responden untuk
berkeluh kesah apa yang dirasakan secara fisik, hingga pada
akhirnya responden melepaskan apa yang menjadi
keluhannya. Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,

sebagaimana tabel berikut ini:
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Tabel 5.2.

Dialog melepaskan masalah yang dirasakan secara fisik.

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti

Apa yang dirasakan ketika

masalah itu terjadi?

Responden

Wartawan foto itu lebih
lelah dibanding wartawan
lainnya. Lalu saat ada
wartawan yang tidak mau
koordinasi ya cukup kesal
juga. Soal kamera, melihat
wartawan foto di media lain
difasilitasi kamera yang
bagus, saya juga

menginginkan itu.

Fase kedua

Pada fase ini peneliti berusaha memberikan sikap

sesuai kebutuhan responden. Pertama, menemukan pegangan

yang sesuai dengan logika. Peneliti dan responden bersama

mencari jalan keluar, lantas peneliti memberikan pertanyaan

untuk memancing pola pikir responden.
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Hal pertama yang dilakukan adalah dengan mencari
pegangan untuk menyadari kondisi stres kerja yang dialami
harus diminimalisasi. Berikut ini dialog antara peneliti dan
responden, sebagaimana tabel berikut ini:

Table 6.3.
Tabel dialog pencarian pegangan antara responden dan

peneliti

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Apakah jika kondisi stres
dipicu oleh koordinasi dan
kamera terbatas, lantas
dibiarkan begitu saja rasa
tertekannya, sampai

berlanjut ke depan?

Responden Saya memberikan informasi
kepada wartawan lain,
tempat dan acaranya apa.
Kalau mereka yang sudah
saya hubungi tidak hadir,
dengan berbagai alasan,
saya lebih baik

membiarkannya saja. Kalau




misal lokasi jauh, seperti
kaya kemarin di Tanjung
Lesung, tidak masalah,
dapat  dimaklumi. Tapi
kalau yang dekat, atau
bahkan sampai chat saya
hanya dibaca, tidak ada
respon, yasudah, walau agak
kesal, tapi biarkan saja,
yang penting tugas saya
sebagai tim di sini sudah
terlaksana. Saya memiliki
jadwal, saya  hubungi
wartawan yang berada di
wilayahnya, sudah sampai
di situ saja. Soal kamera
juga yasudah, mau

bagaimana lagi.

Lantas, dilakukan kembali pengecekan pegangan
masalah, ini adalah proses penerimaan yang berusaha
dipertahankan oleh peneliti. Responden menguraikan

perasaannya yang digabungkan dengan pola pikir yang
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sesuai. Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,

sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 7.2.

Tabel dialog pengecekan pegangan masalah responden

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti

Hal apa akan
dilakukan

negatif hilang?

yang

agar  pikiran

Responden

lya, jadi saya berusaha
mengerjakan pekerjaan saya
semaksimal mungkin, dan
tidak perlu lagi menuntut
wartawan lain untuk harus
berkoordinasi dengan saya.
Masalah  kamera, saya
pastikan hasil jepretan saya
baik dan tidak kalah dengan

wartawan foto lainnya.

3. Denis Asria

Fase pertama

Peneliti menggunakan reflective listening. Pada tahap

ini peneliti berusaha semaksimal mungkin menggali apa
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yang terjadi pada responden, peneliti juga mengulik latar

belakang kehidupan responden.

Peneliti memulai dengan mempertanyakan latar

belakang responden menjadi wartawan. Berikut ini dialog

antara peneliti dan responden,

ini:%

sebagaimana tabel berikut

Table 3.3.

Dialog latar belakang antara peneliti dengan responden

Peneliti/responden

Isi Dialog

Peneliti Bagaimana rasanya jadi
wartawan? Kok bisa jadi
wartawan?

Responden Jadi wartawan soalnya saya

merasa bahwa program
studi saya itu sejalur, ya
masih dunia tulis menulis
lah, walaupun emang jadi
wartawan cukup
melelahkan, banyak

rintangannya.

% Denis Asria, dilakukan proses
Lestari, Serang, 20.50 WIB, 19 Januari 2019.

konseling dengan Nanda Besta
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Lalu peneliti berusaha mengiventarisasi apa yang

terjadi pada responden. Peneliti meminta responden untuk

menceritakan apa yang dilakukan setiap harinya sehingga

responden merasa stres. Berikut ini dialog antara peneliti dan

responden, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 4.3.

Dialog iventarisasi masalah responden.

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti Hal apa yang membuat
stres  kerja  akhirnya
muncul?

Responden Wartawan perempuan

sama laki-laki  beda
perlakuannya,
narasumber yang bapak-
bapak suka genit ke
perempuan mah, ya tapi
tergantung
narasumbernya juga sih.
Terus soal deadline juga

cukup buat panik.
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Kemudian peneliti meminta responden untuk berkeluh

kesah apa yang dirasakan secara fisik, hingga pada akhirnya

responden melepaskan apa yang menjadi keluhannya.
Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,
sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 5.3.

Dialog melepaskan masalah yang dirasakan secara fisik.

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti

Apa yang dirasakan ketika

masalah itu terjadi?

Responden

Saya sih cukup risih sama

yang
saya

narasumber

memperlakukan
sebagai wartawan itu
berbeda. Soal dikejar akhir
batas waktu pengumpulan
juga
dikejar-kejar.

berita cukup buat

Fase kedua

Pada fase ini peneliti berusaha memberikan sikap

sesuai kebutuhan responden. Pertama, menemukan pegangan
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yang sesuai dengan logika. Hal pertama yang dilakukan

adalah dengan mencari pegangan untuk menyadari kondisi

stres kerja yang dialami harus diminimalisasi. Berikut ini

dialog antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel

berikut ini:

Table 6.3.

Tabel dialog pencarian pegangan antara responden dan peneliti

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti Apakah jika kondisi stres
dipicu oleh deadline dan
perbedaan sikap narasumber,
lantas dibiarkan begitu saja
rasa  tertekannya,  sampai
berlanjut ke depan?

Responden Otomatis saya harus

mengubah pola pikir saya,
bahwa akhir batas waktu
adalah sebagai pemicu untuk
bekerja lebih giat, dan sikap
narasumber tergantung
bagaimana  kita  sebagai

wartawan yang menanggapi.
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Lantas, dilakukan kembali pengecekan pegangan

masalah, ini adalah proses penerimaan yang berusaha

dipertahankan oleh peneliti.

Responden  menguraikan  perasaannya  yang

digabungkan dengan pola pikir yang sesuai. Berikut ini

dialog antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel

berikut ini:

Tabel 7.3.

Tabel dialog pengecekan pegangan masalah responden

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti Hal apa yang akan dilakukan
agar pikiran negatif hilang?
Responden Pekerjaan menjadi wartawan itu

memang seperti ini,
memperoleh respon dari
berbagai narasumber yang tentu
berbeda karakter, jadi wartawan
harus paham. Soal dikejar
deadline  juga sama, ini
pekerjaan, tuntutan ya harus

diselesaikan dengan baik.
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4. Rifat Alhamidi
Fase pertama

Peneliti menggunakan reflective listening. Pada tahap
ini peneliti berusaha semaksimal mungkin menggali apa
yang terjadi pada responden, peneliti juga mengulik latar
belakang kehidupan responden.

Peneliti memulai dengan mempertanyakan latar
belakang responden menjadi wartawan. Berikut ini dialog
antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel berikut
ini:*%

Table 3.4.

Dialog latar belakang antara peneliti dengan responden

Peneliti/responden Isi Dialog

Peneliti Bagaimana rasanya jadi
wartawan? Kok bisa jadi

wartawan?

Responden Saya ikut pers mahasiswa

dulu, jadi sudah paham soal

100 Rifat Alhamidi, dilakukan proses konseling dengan Nanda Besta
Lestari, Serang, 18.30 WIB, 25 Januari 2019.
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dunia jurnalistik. Kenal
banyak orang, ngobrol
dengan berbagai kalangan
sudah jadi hal biasa.
Rasanya jadi wartawan itu
memang campur aduk, tapi

cukup nikmatin.

Lalu peneliti berusaha mengiventarisasi apa yang
terjadi pada responden. Peneliti meminta responden untuk
menceritakan apa yang dilakukan setiap harinya sehingga
responden merasa stres. Berikut ini dialog antara peneliti dan

responden, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 4.4.
Dialog iventarisasi masalah responden.
Peneliti/responden Isi dialog
Peneliti Hal apa yang membuat stres kerja

akhirnya muncul?

Responden Jadi wartawan itu dituntut untuk
menghasilkan  produk jurnalistik
sebaik dan secepat mungkin, setiap
hari seperti itu, tidak ada waktu

untuk liburnya jadi wartawan itu.
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Kemudian peneliti meminta responden untuk
berkeluh kesah apa yang dirasakan secara fisik, hingga pada
akhirnya responden melepaskan apa yang menjadi
keluhannya. Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,
sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 5.4.

Dialog melepaskan masalah yang dirasakan secara fisik.

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Apa yang dirasakan ketika

masalah itu terjadi?

Responden Dibilang bosan dengan
rutinitas seperti ini ya bosan,
setiap hari mencari berita,
datang ke kantor menulis
berita, setiap hari berulang-

ulang seperti ini, ya bosan.

Fase kedua
Pada fase ini peneliti berusaha memberikan sikap

sesuai kebutuhan responden. Pertama, menemukan pegangan
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yang sesuai dengan logika. Hal pertama yang dilakukan

adalah dengan mencari pegangan untuk menyadari kondisi

stres kerja yang dialami harus diminimalisasi. Berikut ini

dialog antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel

berikut ini:

Table 6.4.

Tabel dialog pencarian pegangan antara responden dan

peneliti

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti

Apakah jika kondisi stres dipicu
oleh tuntutan pekerjaan, lantas
dibiarkan begitu  saja  rasa
tertekannya, sampai berlanjut ke
depan?

Responden

Tentu tidak bisa dibiarkan seperti
ini, yang harus saya pahami adalah
semua pekerjaan yang diberikan
oleh perusahaan tentu memiliki
kebijakan dan tuntutan, saya harus
mengikuti  hal  tersebut, vya
menikmatinya walaupun memang

cukup menjenuhkan.
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Lantas, dilakukan kembali pengecekan pegangan
masalah, ini adalah proses penerimaan yang berusaha
dipertahankan oleh peneliti.

Responden  menguraikan  perasaannya  yang
digabungkan dengan pola pikir yang sesuai. Berikut ini
dialog antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel
berikut ini:

Tabel 7.4.

Tabel dialog pengecekan pegangan masalah responden

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Hal apa vyang akan
dilakukan  agar pikiran

negatif hilang?

Responden Pekerjaan  saya adalah
mencari berita dan
mengharuskan hasil yang
maksimal adalah menjadi
kebanggan tersendiri, jadi
tidak ada alasan lagi untuk

bermalas-malasan, atau

jenuh yang berlebih.
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5. Ridwan Kirdiat
Fase pertama

Peneliti menggunakan reflective listening. Pada tahap
ini peneliti berusaha semaksimal mungkin menggali apa
yang terjadi pada responden, peneliti juga mengulik latar
belakang kehidupan responden.

Peneliti memulai dengan mempertanyakan latar
belakang responden menjadi wartawan. Berikut ini dialog

antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel berikut

101

ini:
Table 3.5.
Dialog latar belakang antara peneliti dengan responden
Peneliti/responden Isi Dialog
Peneliti Bagaimana rasanya jadi

wartawan? Kok bisa  jadi

wartawan?

Responden Jadi wartawan video itu memang
sudah jadi hobi, kerjanya juga
enak gak kayak di kantor.
Masalah ya pasti mah ada saja.

191 Ridwan Kirdiat, dilakukan proses konseling dengan Nanda Besta

Lestari, Serang, 19.00 WIB, 25 Januari 2019.
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Lalu peneliti berusaha mengiventarisasi apa yang
terjadi pada responden. Peneliti meminta responden untuk
menceritakan apa yang dilakukan setiap harinya sehingga
responden merasa stres.

Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,
sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 4.4.

Dialog iventarisasi masalah responden.

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Hal apa yang membuat
stres kerja akhirnya

muncul?

Responden Masalah kerja di sini itu
satu, saat lagi proses
editing video, itu sinyal
internet mendadak mati,
yasudah mesti ngulang

lagi dari awal.

Kemudian peneliti meminta responden untuk
berkeluh kesah apa yang dirasakan secara fisik, hingga pada

akhirnya responden melepaskan apa yang menjadi
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keluhannya. Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,

sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 5.4.

Dialog melepaskan masalah yang dirasakan secara fisik.

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti

Apa yang dirasakan ketika

masalah itu terjadi?

Responden

Kalau udah ngadat sinyal
internetnya, ya menyita
waktu banget, bikin emosi

juga kalau kayak gini terus.

Fase kedua

Pada fase ini peneliti berusaha memberikan sikap

sesuai kebutuhan responden. Pertama, menemukan pegangan

yang sesuai dengan logika.

Hal pertama yang dilakukan adalah dengan mencari

pegangan untuk menyadari kondisi stres kerja yang dialami

harus diminimalisasi. Berikut ini dialog antara peneliti dan

responden, sebagaimana tabel berikut ini:
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Table 6.4.

Tabel dialog pencarian pegangan antara responden dan

peneliti

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti

Apakah jika kondisi stres
dipicu oleh sinyal internet
yang terkadang mati, lantas
dibiarkan begitu saja rasa
tertekannya, sampai

berlanjut ke depan?

Responden

Ya kalau begini terus mesti
sabar saja, nanti diakalin

saja dengan HP.

Lantas, dilakukan kembali pengecekan pegangan

masalah, ini adalah proses penerimaan yang berusaha

dipertahankan oleh peneliti.

Responden  menguraikan  perasaannya  yang

digabungkan dengan pola pikir yang sesuai. Berikut ini

dialog antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel

berikut ini:
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Tabel 7.4.

Tabel dialog pengecekan pegangan masalah responden

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti Hal apa vyang akan
dilakukan agar pikiran
negatif hilang?

Responden Gak perlu diambil pusing

sih sebaiknya mah,
namanya juga masalah mah
pasti ada aja, selagi bisa
diakalin mah seharusnya

bisa baik-baik saja.

B. Dampak Client Centered Therapy dalam Mereduksi Stres

Kerja Wartawan Harian Umum Kabar Banten

Client Centered Therapy ini berpengaruh pada

wartawan di Harian Umum Kabar Banten. Dalam tahap

proses client centered therapy, dilihat bagaimana sikap

responden. Hal ini berdampak terhadap keberlangsungan dan

keberhasilan pendekatan client centered therapy, dalam

mereduksi stres kerja yang dialami oleh wartawan Harian

Umum Kabar Banten. Berikut ini akan dijelaskan bagaimana
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respon Yyang diberikan oleh kelima responden setelah
dilakukannya proses konseling, sebagai berikut:
1. Rizki Putri Ananda
Setelah dilakukan proses konseling, responden
menyatakan dirinya menjadi lebih optimis dengan apa
yang menjadi kegiatannya kini. Berikut ini dialog antara

peneliti dan responden, sebagaimana tabel berikut ini: **2

Tabel 8.1.
Tabel hasil pendekatan client centered therapy
Peneliti/responden Isi dialog
Peneliti Bagaimana perasaannya sekarang,

setelah  beberapa waktu lalu

dilakukannya proses konseling?

Responden Sekarang mah ya nikmati saja
pekerjaan jadi wartawan, kan
enak kalau semua kegiatan penuh

dengan semangat.

Dengan demikian pendekatan client centered

therapy untuk mereduksi stres kerja yang dilakukan

102 Rizki Putri Ananda, dilakukan proses konseling dengan Nanda
Besta Lestari, Serang, 19.00 WIB, 1 Maret 2019.



kepada Rizki berdampak positif, responden menikmati
pekerjaannya menjadi seorang wartawan.
. Mohammad Hashemi Rafsanjani

Responden mengakui dirinya menjadi lebih
terbuka setelah dilakukannya proses client centered
therapy. la juga lebih berpikir ke arah yang positif.
Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,
sebagaimana tabel berikut ini: **

Tabel 8.2.

Tabel hasil pendekatan client centered therapy

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Bagaimana perasaannya sekarang,
setelah  beberapa waktu lalu

dilakukannya proses konseling?

Responden Kalau memang koordinasi kurang
ya gak masalah, masih bisa kok
jalan sendiri. Enjoy saja, gak usah
lagi diambil pusing, soalnya ya

mau bagaimana lagi.

1% Mohammad Hashemi Rafsanjani, dilakukan proses konseling

dengan Nanda Besta Lestari, Serang, 18.30 WIB, 1 Maret 2019.
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Jadi, pendekatan client centered therapy untuk
mereduksi stres kerja yang dilakukan kepada Shemi
berdampak positif. Responden Kini tidak
mempermasalahkan mengenai kurangnya koordinasi, ia
menikmati dan membiarkan pemicu stres itu datang
dengan pegangan rasional yang responden terapkan.

3. Denis Asria

Setelah dilakukan proses konseling, responden
mengatakan  dirinya  memiliki  dorongan  untuk
bersemangat mencari berita. Berikut ini dialog antara
peneliti dan responden, sebagaimana tabel berikut ini:'%*

Tabel 8.3.

Tabel hasil pendekatan client centered therapy

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Bagaimana perasaannya
sekarang, setelah beberapa
waktu lalu dilakukannya

proses konseling?

1%% Denis Asria, dilakukan proses konseling oleh Nanda Besta Lestari,
Serang, 19.00 WIB, 2 Maret 2019.
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Responden Untuk stres sendiri ya
udah nggak terlalu, bisa
minimalisasi sendiri
dengan berbagai hal yang
bisa dilakukan, gak perlu

diambil pusing.

Dengan demikian, pendekatan client centered
therapy untuk mereduksi stres kerja yang dilakukan
kepada Denis berdampak positif, ia mampu

meminimalisasi masalah yang dihadapinya.

. Rifat Alhamidi

Responden mengakui dirinya menjadi lebih
optimis setelah dilakukan proses konseling. Berikut ini
dialog antara peneliti dan responden, sebagaimana tabel

berikut ini: 1%

195 Rifat Alhamidi, dilakukan proses konseling oleh Nanda Besta

Lestari, Serang, 19.30 WIB, 3 Maret 2019.



Tabel 8.4.

Tabel hasil pendekatan client centered therapy

117

Peneliti/responden

Isi dialog

Peneliti Bagaimana perasaannya
sekarang, setelah beberapa
waktu lalu dilakukannya
proses konseling?

Responden Memang ada perbedaan,

ada daya dorong optimis
lebih dan memang jenuh
adalah hal biasa yang
dialami oleh setiap
individu pada umumnya,
dan  seorang  pekerja

jurnalistik khususnya.

Jadi, pendekatan client centered therapy untuk

mereduksi stres kerja yang dilakukan kepada Rifat

berdampak positif. Responden kini memiliki daya optimis

lebih.
5. Ridwan Kirdiat

Responden

mengatakan dirinya sudah

tidak

mengalami stres lagi setelah merenungi bahwa masalah
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pasti ada. Berikut ini dialog antara peneliti dan responden,
sebagaimana tabel berikut ini:*%
Tabel 8.5.

Tabel hasil pendekatan client centered therapy

Peneliti/responden Isi dialog

Peneliti Bagaimana perasaannya
sekarang, setelah

beberapa  waktu lalu

dilakukannya proses
konseling?
Responden Ya sudah gak ada lah

stres stres kayak gitu lagi,
susah sinyal sudah jadi

hal biasa.

Dengan demkian, pendekatan client centered
therapy untuk mereduksi stres kerja yang dilakukan
kepada Ridwan berdampak positif. = Responden
membiarkan masalahnya dengan pemikiran yang positif.

Didasarkan proses penerapan client centered

therapy vyang telah dilakukan, responden mampu

1%Ridwan Kirdiat, dilakukan proses konseling oleh Nanda Besta
Lestari, Serang, 15.00 WIB, 2 Maret 2019.
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mengadaptasikan kondisi lingkungan dan dirinya sendiri
dengan baik. Sehingga peneliti dengan ini menyatakan
berkurangya gejala stres kerja yang dialami oleh ke lima
wartawan Harian Umum Kabar Banten. Responden
mengakui lebih  menikmati pekerjaannya, hal ini
dibuktikan dengan tanggapan yang diberikan oleh
responden langsung.

Berikut ini akan dijelaskan melalui tabel,
perbedaan kondisi psikologis responden sebelum dan
sesudah dikakukannya pendekatan client centered
therapy.

Tabel 9.1.

Tabel kondisi psikologis responden sebelum dan sesudah

dilakukannya pendekatan client centered therapy

No | Respon | Pengaruh stres Kondisi psikologis responden
den
Sebelum Sesudah
1 Rizki Stressor psikologik : | Jenuh, kesal, Menikmati

Tuntutan akhir batas | kualitas kinerja pekerjaannya,

waktu, dan tekanan

perusahaan.

yang buruk. merasa senang

dengan profesinya,
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kualitas kinerja yang

relatif membaik.

Shemi | Stressor psikologik: | Kesal, hubungan | Menikmati segala
Keinginan alat dengan rekan keterbatasan yang
penunjang kerja kerja terganggu. ada,
yang bagus. mengoptimalkan
Stressor sosial: kemampuan serta
Kurangnya prasarana yang
koordinasi antara tersedia, hubungan
sesama wartawan. dengan rekan kerja

membaik.

Denis | Stressor psikologik: | Kesal, kualitas Merasa senang
Tuntutan akhir batas | kinerja yang dengan profesinya,
waktu. buruk. menikmati setiap
Stressor sosial: perlakuan
Perbedaan sikap narasumber
narasumber, dan terhadapnya,
tekanan perusahaan. kualitas kinerja yang

relatif membaik.

Rifat Stressor sosial: Jenuh, kualitas Menikmati
Tekanan perusahaan. | kinerja yang pekerjaannya,

buruk. kualitas kinerja yang
membaik.

Ridwan | Stressor psikologik: | Kesal Menikmati

Keinginan alat

pekerjaannya
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yang bagus. yang terbatas.

Setelah dilakukannya pendekatan client centered therapy
untuk mereduksi stres kerja wartawan, peneliti dapat menganalisa
dampak client centered therapy dalam mereduksi stres kerja.
Peneliti menyatakan bahwa pendekatan ini berdampak positif.
Alasan peneliti menyatakan hal demikian, karena selain
pendekatan ini mudah dilakukan, namun juga tepat sasaran.

Subjek dan objek dapat dikatakan sesuai, karena subjek
cenderung memiliki pola pikir yang mengarah ke depan. Subjek
biasa mengadaptasikan dirinya dengan situasi yang kompleks.
proses penerapan client centered therapy yang telah dilakukan,
responden mampu mengadaptasikan kondisi lingkungan dan
dirinya sendiri dengan baik. Sehingga peneliti dengan ini
menyatakan berkurangya gejala stres kerja yang dialami oleh ke
lima wartawan Harian Umum Kabar Banten. Responden
mengakui lebih menikmati pekerjaannya, hal ini dibuktikan

dengan tanggapan yang diberikan oleh responden langsung.

penunjang kerja dengan prasarana
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Akan tetapi, peneliti mengalami hambatan dalam
mengatur waktu antara pertemuan dengan jadwal kerja wartawan.
Ketika sudah membuat kesepakatan waktu secara bersama,
namun pada akhirnya diundur atau bahkan diralat, karena ada

jadwal liputan dadakan.



